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MOTTO

Artinya:
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka

mengerjakan perbuatan keji yang terang. (Q. S. at-Talak: 1)*

! Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah, Jakarta: Depag
RI, 2006, him. 945
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Abstrak

Talak menurut Syara’ ialah nama untuk melepaskan tali ikatan
nikah Dalil-dalil tentang talak adalah berdasarkan al-Kitab, as-Sunnah,
dan Ijma’ wulama’. Talak ba’in kubra adalah talak yang tidak
memungkinkan suami rujuk kepada mantan istrinya. Dia hanya boleh
kembali kepada istrinya setelah istrinya kawin dengan laki-laki lain,
telah melakukan hubungan suami istri dan bercerai pula dengan laki-laki
itu serta telah habis masa ‘ddafnya. selain itu Perempuan yang
menjalani ‘iddah talak ba’in kubra, jika ia dalam keadaan hamil maka ia
akan mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Akan tetapi bila dalam
keadaan tidak hamil, maka dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat
dikalangan ulama mazhab.

Dari perbedaan pendapat inilah penulis tertarik untuk meniliti
lebih dalam mengenai hak seorang istri yang tertalak ba’in kubra dan
dalam keadaan tidak hamil menurut pendapat Imam as-Syafi’i dan
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal yang mana pendapat Imam Ahmad
telah diterapkan dalam KHI Indonesia Pasal 149 ayat (b) yang
menyebutkan “mantan suami wajib memberi nafkah, maskan dan kiswah
kepada mantan istri selama dalam %ddah kecuali mantan istri telah
dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil”.

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian hukum. Adapun jenis penelitian dalam
skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sumber data
diperoleh dari data primer berupa Kitab al-Umm dan Musnad Imam
Ahmad dan data sekunder berupa kitab-kitab lain yang mendukung.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
dengan teknik literatur. Setelah mendapatkan data yang diperlukan,
maka data tersebut dianalisis dengan metode analisis komparatif.

Hasil analisis yang penulis lakukan menghasilkan kesimpulan
bahwa Pendapat Imam asy-Syafi’i lebih kuat untuk dijadikan rujukan
hukum tentang hak istri yang tertalak ba’in dan dalam keadaan tidak
hamil dibanding dengan pendapat Imam Ahmad, yaitu wanita yang



tertalak ba’in kubra dan dalam keadaan tidak hamil akan mendapatkan
maskan selama massa ‘iddafmya. Adapun Imam asy-Syafi’i dalam
beristinbat untuk menghasilkan hukum dalam permasalahan ini, dia
menggunakan nas al-Qur’an, dan Hadis yang sanadnya terdiri dari orang-
orang yang terpercaya hal ini penulis ketahui melalui a/-Jarhu wa at-
Ta’dil . Sedangkan dalil yang digunakan Imam Ahmad menurut penulis
kurang kuat untuk dijadikan rujukan, karena dalam dalil-dalil yang
digunakan olehnya, seperti dalil al-Qur’an yang ditagyid-i oleh hadis
yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim, namun hadis tersebut banyak
diingkari,diantaranya oleh Umar, Aisyah, Marwan dan Sa’id bin
Musayyab.

Kata Kunci : Talak Ba’in Kubra, Hak Istri, Akibat Hukum
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akad nikah dalam Islam tidak untuk jangka waktu tertentu,
tetapi untuk selama hayat masih dikandung badan. Baik suami
maupun istri, harus berusaha memelihara rumah tangga yang tenang
penuh kedamaian lahir batin serta taman yang permai, tempat
tumbuhnya generasi yang berbudi penerus dari orang tuanya. Karena
itu, hubungan suami istri itu sangat suci dan terhormat, kuat
ikatannya, dan tinggi nilainya sesuai dengan nilai manusia itu
sendiri.'

Hubungan antar manusia, apalagi dalam kehidupan rumah
tangga, tidak semudah apa yang dibayangkan, ia bukan angka-angka
yang dapat dihitung atau diprediksi. Membangun rumah tangga
bukan seperti membangun rumah. Perbedaan pendapat bahkan
percekcokan pasti ada dan terjadi’ Oleh karena itu, suatu
perkawinan dapat terputus dan berakhir karena berbagai hal, antara

lain karena terjadinya talak yang dijatuhkan suami terhadap istrinya,

" Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap, Jakarta: Raja Grafindo, 2010, hlm. 247

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian
al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2000, hIm. 450

1



atau karena perceraian yang terjadi antara keduanya, atau karena
sebab-sebab lain.’

Talak berasal dari bahasa Arab yaitu kata (3> yang artinya
lepasnya suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan
perkawinan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perceraian
berarti perpisahan atau perpecahan.’

Adapun menurut istilah syara’talak ialah:

A sl Aalall el 5 )5 3l Adal )

“Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami
istri”
Menurut al-Jaziri, talak ialah:

6 sadia Jadly ala jlai ol K3 41 3) (3l
“Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau

mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata
tertentu”

Jadi, menurut syara’ talak adalah menghilangkan ikatan
perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan perkawinan itu istri

tidak lagi halal bagi suaminya. Adapun kebolehan pelaksanaan talak

3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... him. 229

4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2002, hlm. 209

> Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... him. 229

S Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ala Madzahib al-Arba’ah, (Mesir:
Maktabah at-Tijaariyah al-Qubra Juz IV, 1969), him. 278



terbukti dalam beberapa ayat yang ada pada al-Qur’an. Diantaranya

ialah firman Allah surah at-Talaq ayat 1’

“4 kot s = T P < 2 :w/f Priid ;i,, 7 3 47 /55._/
sl gl 2 s U—A).a.ya.% Ll 13 (T G
.5 ~% / > 87 ,Ur S g w7 Fgv,
P d - _ -
P 577 g . 88 G oeee o G 8 33 Vit Y 7 Wt
V_Ua.xﬁjf\.b‘ gl Jx e @‘Jjb’)ww&b‘
@ lJ:TJJJ.,\xu.,\AmIJxJLSJ,uY SaldS

Artinya-

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke [uar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru”(Q. S. at-Talaq: 1)

7 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, (Kairo: Dar al-Hadis Juz
VI, 2005), him. 239

¥ Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah, Jakarta: Depag
RI, 2006, hlm. 945



dan firman Allah SWT berupa surah al-Ahzab ayat 49 yang
berbunyi:

of JB e &wﬁw}‘utﬁ,&, 13 Tyals ol €l

%

u,:a)}ﬂ)um)w LVJMOJ}UJW&L&JW
G

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya “(Q.S. al-
Ahzab: 49)’

Serta firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat 236 yang
berbunyi:

- }}14/ . 5) > P <

JGJ‘WJAJ)‘JAW('J ;L“MJ‘(&LLEQ}MC{.}Y

f‘/// T /‘}/: ol - 't J_:.// C:/./ 7

(P ;o)..\.% J\.LAJ‘ L}.&) 203 @jj‘ J& (f“ﬁ"”“) 4.,4_3{9

j@E}jM‘ uLC e~ g.));u;.‘b

A\

3

Artinya.

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu bercampur dengan

? Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah,... him. 675



mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut ‘ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan”(Q.S. al-Baqarah: 236)"

Adapun dalil hukum dari Hadis mengenai kebolehan talak
adalah bersumber dari Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Umar r.a yang berbunyi:

O el e daals r Cire oo A (g dese Uias ae (5 S Wias
A PPall Garl" alus 4o A il Jsu ) J8 2 JB jee 0l 0o )0

Vsl sl o) 5 ) @Al A
Artinya:

“Katsir bin Ubaid mengatakan kepadaku, Muhammad bin Khalid
mengatakan kepadaku, dari Mu’arrit bin Washil dari Muharib bin
Datsar dari Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah SAW bersabda :
Perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah talak™
(HR. Abu Daud)"

Kebolehan memutus ikatan perkawinan dengan jalan talak
pun diadopsi oleh hukum di Indonesia. Dalam Kompilasi Hukum
Islam BAB Ke XVI Tentang PUTUSNYA PERKAWINAN Bagian

Kesatu terdapat beberapa aturan hukum nasional terkait talak atau

' Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah, ...hlm. 58

""" Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyah, Juz 2, t.t), him. 120

"2 Hafidz al-Munzdiry, Sunan Abi Dawud, Terj. Bey Arifin dan
Syinqithy Djamaluddin, (Semarang : Toha Putra Juz 3, 1990), hlm. 95



perceraian. Pada pasal 113 disebutkan bahwa Perkawinan dapat
putus karena: a.Kematian, b.Perceraian, dan ¢ Atas Putusan
Pengadilan.

Secara rinci dalam Pasal 114 dijelaskan bahwa Putusnya
perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena
talak dari sang suami atau berdasarkan gugatan perceraian dari pihak
Istri.” Namun Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan
sendi-sendi keluarga dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan
kesatuan umat dan membuat perasaan mendendam serta
mengkoyak-koyak tabir kehormatan.'*

Talak adalah hak suami. Jadi suamilah yang berkewajiban
memberi nafkah “ddah. Disamping itu, laki-laki juga harus memberi
nafkah mut’ah. Hal itu karena laki-laki yang memberi mahar dan
yang memberikan nafkah kepada istri dan rumah biasanya lebih
memperhatikan konsekuensi berbagai perkara, dan lebih jauh dari
sikap kesembronoan dalam tindakan yang bisa memberikan
keburukan yang besar baginya. Oleh karena itu ia lebih berhak untuk

menjatuhkan talak karena dua perkara:

" ”KOMPILASI HUKUM ISLAM di Indonesia”, Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, 2001. hlm. 15-16

' Syekh Muhammad Alwi al-Maliki, Sendi-Sendi Kehidupan Keluarga
Bimbingan Bagi
Calon Pengantin, Terj. Ms. Udin dan Izzah Sf, (Yogyakarta: Agung Lestari,
1993), him. 87
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1. Sesungguhnya perempuan biasanya lebih terpengaruh dengan
perasaan dibandingkan dengan laki-laki. Jika dia memiliki hak
untuk menalak, maka bisa jadi dia jatuhkan talak dengan sebab
yang sederhana yang tidak perlu menghancurkan kehidupan
perkawinan.

2. Talak diikuti dengan berbagai perkara keuangan yang terdiri atas
pemberian mahar yang ditanggunguhkan, nafkah ‘ddah dan
nafkah mut’ah. Beban keuangan ini dapat membuat laki-laki
berhati-hati dalam menjatuhkan talak. Demi maslahah dan
kebaikan talak diletakkan di tangan orang yang lebih kuat dalam
menjaga perkawinan."

Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk
kembali, talak dibagi menjadi dua macam:

1. Talak Raj7

Talak raj’7 adalah talak satu atau dua yang wanita
tertalaknya (al-mutallag) belum habis masa ‘ddaimya.'® Adapun
menurut Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 dijelaskan
bahwa talak raj7 adalah talak kesatu atau kedua, dimana suami
berhak rujuk selam istri dalam masa ‘iddah."’

Dengan demikian, jelaslah bahwa suami boleh untuk

merujuk istrinya kembali yang telah ditalak sekali atau dua kali

'S Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, ( Jakarta: Gema
Insani 2011), hlm. 321

' Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu,... hlm. 159

'7'Psl. 24 UUP No. 1 Tahun 1974



selama mantan istrinya masih dalam masa ‘%7ddah."® Allah

berfirman dalam surah al-Baqgarah ayat 229 :

I Tt //& .= e LTI .’E Ze” a2 78 2
v.%.ld.?—"\b ijt:’ @/j\w—’j‘&zﬁj‘}ﬂ.‘: .i“.w.n/l.% E)b‘/-é‘_ug”
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@ 27 28 g4 ~g o A3 3. £
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wu,wtuwcu NEIE ,\,L;g%wéj%o};

2 _ JET g - ravry P PE [ ed -
V.Adi.ﬂjbcw‘ )J.D .Lx.,qu.A) LA):\.,JU MSJJJ ij\.’dib

Artinya :

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang maruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, (Q.S al-Bagarah: 229)."

2. Talak Ba’in
Talak Ba’in adalah talak yang memisahkan sama sekali
hubungan suami istri. Talak bain ini terbagi menjadi dua bagian:
1. Talak ba’in sughraialah talak yang menghilangkan hak-hak dari
bekas suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah baru

'8 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... hlm. 232
" Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah,... hlm. 55



mantan istrinya itu. Yang termasuk dalam talak ini adalah
khulu’ dan talak yang dijatuhkan suami kepada istri yang belum
didukhul.

Talak ba’in kubra ialah talak yang mengakibatkan hilangnya
hak rujuk kepada bekas istri, walaupun kedua bekas suami istri
itu ingin melakukannya, baik di waktu ‘%ddah maupun
sesudahnya.” Setelah terjadi talak ba’in kubra, maka ketentuan
yang muncul dari akibat perceraian ini adalah bekas istri tidak
bisa dirujuk dan tidak dapat dinikahi kembali. Dapat melakukan
akad nikah jika ada muhallil, setelah bekas istri menikah dengan
orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da dukhul serta
habis masa ‘‘/ddalinya barulah mereka dapat melaksanakan
akad nikah baru.”'

Allah SWT. berfirman:

o ¢ : I I I I -
OB eiE By a5 G Ax ol J2 S Ll o
&1 3500 Ll of T o) L1 of Lgle fus S6 Gl

&

Artinya:

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain

2% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... Him. 245-246
*! Abdul Hadi, Figh Munakahat, ...hlm. 164
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itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum
yang (mau) mengetahui”(Q.S. al-Baqarah: 230).*

Sl JB Cles o e Jbe 83s Culll s e o)t Ui
A Dy A el a3l Al ) 8l el G Ujal Adele G ) nssse
G 5 B G il Aol B ) Jpuy b cllid alug ade d) L
Jsma JB Apagl) Jie anale () 5 Gl 8l o3l Gl es Sl die 02ey aaSs
Gy A Y asl ) an i of cpu ellad ale  ade il e

(A ol 5 ) ailie 33 5 ol

“Sa’id bin ‘Ufair menceritakan kepada kami al-Laits
menceritakan kepadaku ‘Uqail menceratakan kepadaku, dari Ibnu
syihab ia berkata: ‘urwah bin zubeir mengabarkan kepadaku,
sesungguhnya ‘Aisyah mengabarkan kepadanya “Istri Rifa’ah al-
Qurazi datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Rifa’ah menjatuhkan talak kepadaku
dengan talak tiga. Lalu aku menikahi Abdurrahman bin Zubair al
-Qurazhi sesudahnya, tetapi miliknya hanya seperti ujung kain’.
Rasulullah SAW bersabda “Barangkali engkau ingin kembali
kepada Rifa’ah? Tidak, hingga dia (Abdurrahman bin Zubeir al-
Qurazhi) mencicipi madumu dan engkau mencicipi madunya” ”>*

*2 Departemen Agama R, Qur’an Tajwid dan Terjemabh,... hlm. 56
3 Abu “Abdillah bin Ismail al-Bukhori, Shahih Bukhari, (Beirut : Dar

al- Fikr 1981 Juz 5), hlm. 165

* Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-BaariTerj. Amiruddin (Jakarta:

Pustaka Azzam 2014 Cet. III Juz 26), hal. 60
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Perempuan yang menjalani ‘‘/ddah talak bain kubra, jika ia
dalam keadaan hamil maka ia akan mendapatkan nafkah dan tempat
tinggal. Akan tetapi bila dalam keadaan tidak hamil, maka dalam hal
ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mazhab. Adapun
perbedaan tersebut ialah:

1. Menurut Imam Abu Hanafi, mantan istri yang ber 7iddah
disebabkan talak ba’in kubra tersebut berhak mendapatkan
maskan dan nafkah.

2. Menurut Imam Malik, dan Imam asy-Syafi’i, mantan istri yang
ber ’iddah disebabkan talak ba’in kubra berhak mendapat
maskan, akan tetapai tidak berhak mendapatkan nafkah.

3. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, mantan istri yang ber iddah
disebabkan talak ba’in kubra tersebut tidak berhak
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.

Dari perbedaan pendapat inilah penulis tertarik untuk
meneliti lebih dalam mengenai hak seorang istri yang tertalak bain
kubra dan dalam keadaan tidak hamil menurut pendapat Imam asy-
Syafi’i yang menjadi Imam Mazhab mayoritas penduduk muslim di
Indonesia dan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal yang pendapatnya
diterapkan dalam KHI Indonesia, sehingga menjadi landasan hukum

dalam permasalahan ini. Dari ketiga pendapat tersebut dijelaskan

* Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, (Kediri : Ma’had Islamiyah asy-
Syafi’iyah Petuk, Juz 2), him. 71 lihat juga Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Beirut:
Dar al-Fikr 1996,) hlm. 158-159
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bahwa perbedaan tersebut disebabkan oleh penafsiran yang berbeda
terhadap dalil yang dijadikan landasan hukumnya. Adapun dalil

tersebut ialah hadis tentang Fatimah binti Qaisy sebagai berikut :
Aabu () Ge b (sl (Jge 2 ) 2o e Alle o (g (s
Al gl (i (g e L) O a iy dada U (e Case (0 e Jllae
O Ule llla iy QU8 ailaind gty alS s el ool SN ile
W yal g i agle ol gl Jlad 4l @l oo K08 Pl ) J gy M) coplad (0
A e de gxie] | sl aliag 8 ) ol JB 5 ol pd ol cuy 8 S o
i el s clla Sovie Gl et ael day 408 250 0
J& bd olia o pen U5 Ol ol 0 Baslaa O 41 &80 Sl
Lglae Ll 4alile o sbac auay Db aga ol Lo ke &) Jsu)
Aand oSl B 5 4t S8 8 ) G Rl A A LY dglraad
Tl g 1R el b Jand 43nSE 35 0

Artinya:

“Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari Abdullah
bin Yazid, mawla al- Aswad bin Abi Sufyan, dari Abu Salamah bin
Abdurrahman bin A’uf, dari Fatimah binti Qaiys, bahwa Abu Amr
bin Hafs,telah menceraikannya untuk selamanya ketika Abu Amr
berada di Syiria. Utusannya mengirimkannya gandum dan ia tidak
suka terhadap itu dan berkata: “Demi Allah, aku tidak
mengharapkan apapun darimu.” la pergi ke Rasulullah dan
menceritakan hal itu kepadanya, Rasul bersada: "kamu tidak berhak
mendapatkan natkah darinya. Beliau kemudian menyuruh Fatimah
untuk ber’iddah di rumah Ummu Syarik. Kemudian Rasul bersabda

6 Malik Ibn Anas, a-Muwatha’, (Beirut: Dar al-lThya al-Ilmi), hlm.
435-436
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“la adalah seorang wanita yang dikunjungi oleh saudara ku.
Habiskanlah masa ‘iddah di rumah ‘Abdullah ibn Ummi Maktum.
la seorang tunanetra dan engkau dapat tidak berpakaian
dirumahnya. Jika engkau telah bebas untuk menikah, beritahu
aku”. Fatimah melanjutkan: ‘“ketika aku sudah bebas untuk
menikah kembali, aku menceritakan kepada Nabi Saw bahwa
Mu’awiyyah Ibn Abi Sufyan dan Abu Jahm ibn Hisyam telah
memintaku untuk menikahinya. Rasulullah Saw bersabda: “untuk
Abu Jahm tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya
(maksudnya: ia selalu mengadakan perjalanan), sedangkan untuk
Mu’awiyah, ia adalah seorang laki-laki miskin yang tidak memiliki
harta. Menikahlah dengan Usamah ibn Zayd. la berkata: Aku
berkeberatan terhadapnya. Dan Rasulullah SAW mengulangi:
menikahlah dengan Usamah ibn Zayd Maka aku menikah
dengannya dan Allah memberikan kebaikan dalam pernikahannya
dan aku mengandung dengannya.”®’

Menurut Imam Abu Hanifah dan para Ulama Hanafiyyah,
berpegang teguh pada (Qaul/ sahabat yang dalam hal ini adalah
Qaulya Umar r.a yang berbunyi bahwa:

i o) clabalelal (5 a5V 3 yal J o8l Ui A g dl) QLS &y

Yang berarti:

“Kami tidak meninggalkan al-Kitab dan Sunnah Rasulullah hanya
karena ucapan dari seorang perempuan kami tidak tahu apakah dia
seorang yang ingat atau lupa?”

Dengan demikian, dalam permasalahan ini Imam Abu

Hanifah tidak mempergunakan hadis di atas sebagai hujjah. Namun

“’Malik Ibn Anas, al-Muwatha’, Terj. Dwi Surya Atmaja, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada 1999), him. 316
** Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,....hlm. 158



14

Imam Abu Hanifah menggunakan al-Qur’an sebagai hujjah dalam
permasalahan ini, sehingga hukum yang terbentuk pun berbeda
dengan Imam Mazhab yang lainnya. Adapun dalil al-Qur’an yang
dijadikan hujjah adalah surah at-Talaq ayat 6 yang berbunyi:

-~ - 8

‘)-lo-«é—-‘ u.Aj)L\aa gj ;A’jwﬁ&ww&j&w|
QU S@lﬁuwyu#pl)mbywj U§QJ u.rl.c

s . 7 {

Aralad 0l dﬁf;” S gpaily Gl Gaslss S ]

Artinya:

“Tempatkaniah mereka (para istri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”

Dari ayat di atas Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa
ayat tersebut menunjukkan kewajiban untuk memberi tempat

tinggal. Ketika secara syara’ mantan suami wajib memberikan

* Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah, ...hlm. 946
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tempat tinggal bagi mantan istri yang tertalak ba’in, maka wajib
pula memberikan nafkah.

Adapun Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i berpendapat
bahwa perempuan yang tertalak ba’in hanya berhak mendapatkan
tempat tinggal. Hukum ini didasarkan pada al-Qur’an surah at-Talaq
ayat 6 dan Hadis yang diriwayatkan oleh Fatimah binti Qaisy.
Terhadap al-Qur’an surah At-Talaq ayat 6, Imam Malik dan Imam
asy-Syafi’i memiliki penafsiran yang sedikit berbeda dengan Imam
Abu Hanifah. Menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, dalam
ayat tersebut Allah memerintahkan para suami yang mentalak
istrinya untuk memberikan tempat tinggal selama masa ‘ddah dan
diharamkan mengeluarkannya dari tempat tinggalnya kecuali jika
sang mantan istri berbuat keburukan yang nyata. Perintah tersebut
berlaku untuk seluruh suami yang telah mentalak istrinya, baik sang
suami mentalak ra/7 maupun ba’in*® Adapun terhadap Hadis
Fatimah binti Qaisy, Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
menggunakannya sebagai hujjah bahwa mantan istri yang tertalak
ba’in tidak berhak mendapatkan nafkah dari mantan suaminya. Hal
ini sesuai dengan mathum mukhalatah dari lafadz :

P -2
l

¢ 8= = (o E - 19//]f~i; P B
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3% Muhammad Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Beirut: al-Muzani, Juz V,
t.t),... hlm. 339
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Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa
mantan istri yang tertalak ba’7n sama sekali tidak berhak atas nafkah
maupun tempat tinggal dari mantan suaminya. Hal ini didasarkan
pada pengambilan dasar dalil atas hukum tersebut dengan
menggunakan dalil hadis Fatimah binti Qaisy. Dalam memandang
hadis tersebut Imam Ahmad memiliki penafsiran yang berbeda
dengan tiga Imam Mazhab yang lain. Menurut Imam Ahmad selain
meniadakan hak istri yang tertalak ba’in atas nafkah, hadis tersebut
juga mengandung hukum tidak adanya kewajiban suami memberikan
tempat tinggal bagi istri yang telah ditalak ba’in olehnya.’' Dalam
kitab at-Tamhid apabila perempuan yang tertalak ba’in
mendapatkan tempat tinggal, maka Rasulullah SAW tidak
memerintahkan Fatimah binti Qaisy menjalani masa ‘iddah keluar
dari rumah suaminya.*”

Mayoritas penduduk muslim di Indonesia berpengang teguh
pada mazhab Syafi’iyyah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai produk
hukum baik yang berlaku local maupun nasional yang terlahir di
Indonesia. Salah satunya ialah Kompilasi Hukum Islam yang
dianggap sebagai prestasi besar para ulama Indonesia yang sebagian
besar adalah ulama bermazhab Syafi’iyyah. Namun dalam pasal 149

bab AKIBAT PUTUSNYA PERCERAIAN ada hukum yang tampak

3! Ahmad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut:
Maktab al-Islami Jilid. III, Cet-3, t.t), hlm. 484-485
> Muhammad Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, ... him. 339
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lain. Dalam ayat (b) disebutkan bahwa suami wajib memberikan
nafkah, tempat tinggal dan kiswah terhadap bekas istrinya kecuali
bila ia tertalak ba’in dan tidak dalam keadaan hamil. Dari hukum
tersebut dapat dijelaskan bahwa bekas istri yang tertalak ba’in tidak
berhak mendapatkan apa pun dari sang suami. Baik nafkah, tempat
tinggal maupun kiswah. Hukum ini tentu tidak sejalan dengan
hukum yang dicetuskan oleh Imam asy-Syafi’i sebagai mazhab
terbesar di Indonesia. Namun ternyata hukum tersebut malah sejalan
dengan hukum yang dicetuskan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
terkait permasalahan tersebut.

Setelah mengetahui lebih jauh tentang hal tersebut, penulis
berharap dapat mengetahui dan memahami hukum mana yang lebih
baik diterapkan di Indonesia terkait hal tersebut. Dengan demikian
penulis tertarik untuk mendalami pendapat Imam asy-Syafi’i dan
Imam Ahmad bin Hanbal dalam permasalah tersebut. Sehingga
dalam karya tulis ini penulis mengambil judul “HAK ISTRI YANG
TERTALAK BA’IN KUBRA DAN TIDAK DALAM KEADAAN
HAMIL (Analisis Komparatif Pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbal)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas penulis
membatasi masalah yang akan dikaji dalam karya tulis ilmiah ini

dengan rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana Metode istinbat hukum Imam asy-Syafi’i dan
Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hak Istri yang tertalak
ba’in kubra dan tidak hamil?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat antara
Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hak
Istri yang tertalak ba’in kubra dan tidak hamil?

3. Bagaimana relevansi pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam
Ahmad mengenai hak istri yang tertalak ba’in dan tidak hamil

terhadap Kompilasi Hukum Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas ada beberapa tujuan
yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ini, yaitu untuk
mengetahui:

1. Metode istinbat hukum Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal mengenai hak Istri yang tertalak ba’in kubra dan tidak
hamil.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat antara
Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hak
istri yang tertalak ba’in kubra dan tidak hamil.

3. Relevansi pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
mengenai hak istri yang tertalak ba’in dan tidak hamil terhadap

Kompilasi Hukum Islam.
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Adapun Manfaat Penelitian:

1. Memberikan wawasan bagi masyarakat terkait hak Istri yang
tertalak ba’in kubra dan tidak dalam keadaan hamil agar
masyarakat mengetahui bahwa seorang istri yang telah tertalak
ba’in kubrapun masih terdapat haknya selama masa “dda/mya.

2. Menjelaskan kepada masyarakat Indonesia yang mayoritas
mengikuti mazhab asy-Syafi’i bahwa UU yang terlaku di
Indonesia mengenai hak istri yang istri yang tertalak ba’in kubra
itu tertuang dalam KHI dan berbeda dengan pendapat Imam asy-

Syafi’i yang diikuti oleh masyarakat Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih
dahulu dilakukan kajian pustaka untuk menguatkan bahwa penelitian
ini belum pernah diteliti sebelumnya, yakni dengan memaparkan
secara singkat mengenai beberapa karya tulis ilmiah sebelumnya
yang fokus pada pembahasan talak. Oleh karena itu penulis akan
memaparkan beberapa analisis terhadap beberapa karya tulis ilmiah
terdahulu yang fokus pada pembahasan talak.

Skripsi dengan judul Nafkah Masa Tunggu istri yang ditalak
Bai’in Kubra Dalam Keadaan Hamil Menurut Kompilasi Hukum
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Islam yang disusun oleh Rizal Zulkarnain® Dalam Skripsi Tersebut
disebutkan bahwa seorang istri yang telah ditalak dengan talak
ba’in, baik ba’in sughra maupun ba’in kubra, maka bekas istri
tersebut hanya akan mendapatkan nafkah selama masa ‘‘7ddafnya
dari bekas suaminya selagi mantan istri tersebut tidak melakukan
nusyuz dan tidak dalam keadaan tidak hamil.**

Adapun skripsi selain yang telah dipaparkan oleh peneliti
adalah skripsi dengan judul Praktik Nikah Pasca Talak Ba’in di
Bengkulu Tengah yang disusun oleh Reka Anita.*”” Dalam Skripsi ini
menjelaskan bahwa subyek yang diteliti melakukan praktek nikah
pasca talak ba’in yang tidak sesuai dengan prosedur hukum agama
dan undang-undang yang berlaku di negara Indonesia dikarenakan
kurangnya pengetahuan dari masyarakat setempat. Ini disebabkan
karena kurangnya sosialisasi dari pemerintah setempat terhadap
masyarakat setempat tentang hukum pernikahan yang berlaku.
Dampak dalam bidang religius, praktek nikah pasca talak ba’in di
Desa Linggar Galing Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten
Bengkulu Tengah merupakan perbuatan yang tidak sesuai dengan

hukum agama dan hukum yang berlaku di Indonesia.

3 Rizal Zulkarnain, Natkah Masa Tunggu istri yang ditalak Bai’in
Kubra Dalam Keadaan Hamil Menurut Kompilasi Hukum Islam, Skripsi
Hukum, Perpustakaan Universitas Jember, 2014

3 Psl. 149 (b), 152 KHI Indonesia

3 Reka Anita, Praktek Nikah Pasca Talak Ba’in di Bengkulu Tengah,
Skripsi Syariah, Perpustakaan STAIN Salatiga, 2012
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Telaah selanjutnya peneliti melihat pada sebuah skripsi yang
disusun oleh Aliyatul Hikmah yang berjudul Analisis Pendapat
Imam asy-Syéti'i tentang Hak Waris Istri yang Dithalig Bain oleh
Suami yang sedang Sakit Parah’® Dalam skripsi ini dijelaskan
mengenai orang sakit yang menjatuhkan talak ba’in kemudian
meninggal karena penyakitnya, dalam hal ini Imam asy-Syafi'i dan
fugaha lainnya berpendapat bahwa istrinya itu tidak menerima
warisan, sedaangkan Imam Malik dan segolongan fuqaha lainnya
berpendapat bahwa istri yang telah diceraikan tersebut tetap
mendapatkan warisan. Fuqaha yang menetapkan istri menerima
warisan terbagi menjadi tiga golongan. Golongan pertama (Imam
Abu Hanifah dan at-Tauri) berpendapat bahwa istri menerima
warisan selama ia masih berada dalam masa ‘ddah (ketika suaminya
meninggal). Golongan kedua (Imam Ahmad dan Ibnu Abi Laila).
Berpendapat bahwa istri mendapat warisan selama ia belum kawin
lagi. Golongan ketiga berpendapat bahwa istri menerima warisan
tanpa dibedakan apakah ia masih berada dalam masa ‘ddah atau
tidak, dan apakah ia sudah kawin lagi atau belum. Ini adalah
pendapat Imam Malik dan al-Laits.

Selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh Moh. Afandi

yang berjudul Hukum Perceraian di Indonesia: Studi Komparatif

%% Aliyatul Hikmah, Analisis Pendapat Imam asy-Syafi’i tentang Hak
Waris Istri yang Ditalak Ba’in oleh Suami yang Sedang Sakit Parah, Skripsi
Syari’ah, Perpustakaan IAIN Walisongo 2005
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antara Fikih Konvensional, UU Kontemporer di Indonesia dan
Negara-negara Muslim Perspektif HAM Dan CEDAW.”” Disebutkan
dalam jurnal ini bahwa Terdapat dua bentuk perceraian yang biasa
dilakukan, yang terjadi atas kesepakatan bersama antara suami dan
istri, yang terkenal di antara keduanya adalah khAu/u’, yaitu
pembatalan perkawinan oleh suami sebagai imbalan atas
pengembalian sejumlah uang dari pihak istri. Bentuk kedua yang
dalam beberapa mazhab dianggap variasi dari bentuk pertama adalah
mubara’ah, yaitu pembatalan perkawinan atas dasar persetujuan
bersama untuk membagi harta yang diperoleh bersama selama masa
pekawinan.

Tetapi bentuk perceraian yang paling sering dilakukan
adalah talak, yaitu perceraian istri secara sepihak oleh suami, seperti
yang telah kita maklumi bersama, bahwa dalam keadaan apa pun
tidak memberikan batasan-batasan, bahkan mazhab hanafi
mengatakan bahwa ucapan talak yang dilakukan dalam keadaan
mabuk pun tetap sah dan mempunyai kekuatan hukum. Demikian
pula ucapan talak sebagai gurauan, sumpah atau sekedar menakut-
nakuti.

Dalam jurnal ini pun tidak membahas terkait hak istri yang

tertalak ba’in kubra dan tidak dalam keadaan hamil. Namun

37 Moh. Afandi, HUKUM PERCERAIAN DI INDONESIA: Studi

Komparatif antara Fikih Konvensional, UU Kontemporer di Indonesia dan
Negara-negara Muslim Perspektif HAM Dan CEDAW, Jurnal [lmiah a-AhAwal,
Vol. 7, No. 2, 2014 M, (Madura : STAIN Pamekasan)
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penelitian dalam jurnal ini memberi kontribusi yang cukup urgen
terhadap penelitian yang sedang akan dibahas terkait hak istri yang
tertalak ba’in kubra dan tidak dalam keadaan hamil. Hal ini
dikarenakan analisa penulis jurnal tersebut menjelaskan tentang
hukum perceraian yang terjadi di Indonesia, dimana pendapat para
intelektual Islam disebutkan didalamnya, sehingga dapat
memberikan kontribusi penting dalam penulisan karya ilmiah ini.
Dari sedikit uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa
penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini.
Walaupun demikian, ada beberapa penelitian terdahulu yang tampak
memberi kontribusi kajian terhadap penelitian ini menurut faham
penulis. Sehingga penelitian ini selain merupakan penelitian yang
belum pernah dikaji secara spesifik, penelitian ini juga merupakan
penelitian lanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
berfokus pada kajian tentang hak istri yang tertalak ba’in kubra. Jika
Penelitian sebelumnya telah membahas tentang permasalahan
natkah masa tunggu istri yang tertalak ba’in kubra dalam keadaan
hamil, maka penulis melakukan penelitian yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya, namun masih menyangkut tentang
permasalahan apa yang didapat seorang istri yang tertalak ba’in
kubra, yakni hak istri yang tertalak ba’in kubra dalam keadaan tidak
hamil menurut perspektif Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin

Hanbal.
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E. Metode Penelitian

Secara umum metodologi adalah studi yang logis dan
sistematis tentang prinsip-prinsip yang mengarahkan penelitian
ilmiah. Adapun metode penelitian dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode penelitian hukum, dimana salah satu
konsepnya adalah bahwa hukum merupakan keputusan-keputusan
yang diciptakan oleh hakim (7in concreto) dalam proses-proses
peradilan sebagai bagian dari upaya hakim untuk menyelesaikan
kasus atau perkara, dan mempunyai kemungkinan sebagai precedent
bagi kasus atau perkara-perkara berikutnya.”® Sedangkan Metode
penelitian adalah tuntunan tentang bagaimana secara berurut
penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa serta
bagaimana prosedurnya.”’ Beberapa penelitian yang digunakan
penulis dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kualitatif berupa kajian studi pustaka (/ibrary

research) yang mana penelitian ini merupakan kajian yang

3% Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta
2013), him 33

¥ Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Graha Ilmu 2010), hlm. 68
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menitik beratkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis

berdasarkan konteksnya.*’

2. Sumber Data
Adapun data dasar dalam penelitian kepustakaan bidang
hukum yang digunakan oleh penulis adalah dengan
menggunakan data sekunder. Dimana dalam pengelompokannya
sebagai berikut:

a. Sumber Hukum Primer adalah data atau bahan yang
berkaitan dan dikeluarkan oleh penulis sendiri atas karyanya
yang menjadi objek penelitian dalam penelitian
ini.*' Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah Kitab
al-Umm yang ditulis langsung oleh Imam asy-Syafi’i dan
Kitab Musnad yang ditulis langsung oleh Imam Ahmad bin
Hanbal.

b. Sumber Hukum sekunder adalah data atau bahan-bahan
yang isinya membahas bahan sumber hukum primer.*
Dalam penelitian ini penulis lebih mengarahkan pada data-
data pendukung dan alat-alat tambahan yang dalam hal ini
berupa buku, kitab-kitab, artikel, laporan penelitian dan

berbagai karya tulis ilmiyah lainnya yang membahas

* Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra
Wacana Media 2012), hlm. 59

*! Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum,...hlm. 103

2 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum,...hlm. 104
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tentang hak perempuan yang tertalak ba’in kubra dan tidak

dalam keadaan hamil.

3. Metode Pengumpulan Data

Tahap awal dari penelitian studi pustaka adalah
menjajagi ada tidaknya buku-buku atau sumber tertulis lainnya
yang relevan dengan judul skripsi yang akan disusun. Relevan
disini tidak selalu harus mempunyai judul yang sama dengan
judul skripsi, tetapi relevan disini adalah bahwa buku-buku
tersebut mengandung isi yang dapat menunjang teori-teori yang
akan ditelaah.”” Dengan demikian penulis dalam penelitian ini
yang mana menggunakan jenis metode penelitian studi pustaka
memilih metode pengumpulan data berupa studi dokumentasi
yang dirasa cocok digunakan dalam penelitian ini. Sehingga
penulis mengumpulkan data-data tertulis berbentuk apa pun dan
dari berbagai sumber valid yang mendukung serta sesuai dengan

tema penelitian yang dibahas dalam karya ilmiah ini.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah metode analisis komparatif. Metode ini

digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi

* Deni Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2013), him. 163
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atau teori-teori yang ada disaat peneliti menganalisis kejadian
atau teori tersebut dan dilakukan secara terus-menerus sepanjang
penelitian dilakukan.** Metode analisis komparatif ini dipilih
oleh penulis karena tujuan dari penelitian karya tulis ilmiah ini
adalah membandingkan pemikiran Imam asy-Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbal mengenai hak istri yang tertalak ba’in kubra
dan tidak dalam keadaan hamil. Sebagaimana disebutkan dalam
judul penelitian ini bahwa pendekatan yang digunakan penulis
adalah studi pendekatan komparatif. Dengan demikian,
diharapkan penggunaan metode analisis data komparatif ini
diharapkan mampu memberikan jawaban-jawaban yang
memuaskan sesuai dengan harapan dibuatnya karya tulis ilmiah
ini.

Demi mendukung kemudahan untuk menganalisis objek
penelitian dalam karya tulis ini secara komparatif, penulis juga
menggunakan metode analisis isi atau content analysis. Analisis
ini adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk
mengkaji informasi yang telah terekam maupun tertulis dan
biasanya digunakan untuk penelitian deskriptif. Dengan

demikian objek-objek kajiannya dapat berupa dokumen-

* Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, ...hlm. 75
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dokumen tertulis (teks), film, rekaman dan sejenisnya.” Adapun
dalam penelitian ini, penulis menggunakan kajian ini untuk
menganalisis pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal mengenai hak istri yang tertalak ba’in kubra dan tidak
dalam keadaan hamil, yang mana pendapat keduanya tertuang
dalam sumber data primer berupa teks-teks kitab yang telah

disebutkan sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan rencana outline penulisan
skripsi yang akan dikerjakan. Untuk memudahkan dalam
pembahasan dan pemahaman yang lebih lanjut dan jelas dalam
membaca penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika
penelitian dengan garis besar sebagai berikut:

BAB I, adalah pendahuluan yang berisi tentang
penggambaran awal mengenai pokok-pokok permasalahan dan
kerangka dasar dalam penyusunan penelitian ini. Adapun
didalamnya berisi antara lain: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

* Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 31-32 lihat
juga Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2012), hlm. 285
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BAB 11, adalah tentang kerangka teori yang berisi tinjauan
umum tentang talak dan berbagai hal yang berkaitan dengan hukum
talak dalam pernikahan secara umum. Adapun tinjauan umum
tentang talak dan hukumnya dalam pernikahan adalah pengertian
talak, dasar hukum talak, macam-macam talak dan tinjauan umum
tentang talak ba’in kubra dan akibat hukumnya. Adapun tinjauan
umum tentang ini merupakan sebuah pondasi yang amat penting
untuk dibahas dalam kajian teori guna memberi jalan awal terhadap
pengembangan analisis dalam tema karya tulis ilmiah ini yang fokus
pada analisis pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal tentang hak istri yang tertalak ba’in kubra dan tidak sedang
hamil.

BAB III, berisi tentang biografi Imam asy-Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hanbal, sejarah pendidikan serta hasil karyanya. Dalam
bab ini juga akan dibahas terkait pendapat Imam asy-Syafi’i dan
Imam Ahmad bin Hanbal tentang hak istri yang tertalak ba’in kubra
dan dalam keadaan tidak hamil. Yang mana pendapat keduanya
sangat berbeda terkait hak istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam
keadaan tidak hamil. Dengan dibahasnya sub bab ini dalam bab III
diharapkan perbedaan pendapat keduanya terkait hak istri yang
tertalak ba’in kubra dan dalam keadaan tidak hamil tampak jelas
dengan berbagai landasan hukumnya. Hal ini disebabkan hukum
kedua atas hak istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam keadaan

tidak hamil akan sangat mempengaruhi analisis terhadap hasil
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hukum keduanya tentang pengaruh mahar fasid terhadap keabsahan
pernikahan. Dengan demikian pengarahan bahasan selanjutnya
dalam bab ini adalah Pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
bin Hanbal tentang hak istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam
keadaan tidak hamil.

BAB 1V, berisi tentang analisa yang diberikan oleh penulis
terhadap pendapat yang berbeda antara Imam asy-Syafi’i dan Imam
Hanbal tentang hak istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam
keadaan tidak hamil dengan metode 7stinbat hukum yang digunakan
Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal atas pendapatnya
tersebut. Dan kemudian penulis hendak melanjutkan analisanya atas
faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapat tersebut.

BAB V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan,

saran, dan penutup.



BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK

A. Pengertian Talak

Menurut bahasa, talak berarti melepas tali dan
membebaskan, misalnya nagah talig (unta yang terlepas tanpa
diikat)'.Talak berasal dari bahasa Arab yaitu kata ¢k yang artinya
lepasnya suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan
perkawinan.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, talak
perceraian berarti perpisahan atau perpecahan.’ Sedangkan menurut
syara’ makna talak ialah melepas tali nikah dengan_ lafaz talak atau

sesamanya’. Pengertian dalam istilah syara’ialah:’

Jea¥l 5 0580 £ il 35 Clala Lail ga 5 ~ISH) A8 Jad ol g 5l 8 s g
A O e JLall Jal g laad s Al 5 S 4

“Talak menurut Syara’ ialah nama untuk melepaskan tali ikatan
nikah dan talak itu adalah lafaz jahiliah yang setelah Islam datang
menetapkan lafaz itu sebagai kata melepaskan nikah. Dalil-dalil

'Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah 2011), him.
255.

? Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap, (Jakarta : Raja Grafindo persada 2010), hlm. 229

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka
2002), hlm. 209.

* Abdul Majid Khon, Figh Munakahat,... him. 255.

> Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat.... hlm. 230

% Taqiuddin, Kifayatul Ahyar, (Bandung : Sirkatul Ma’arif t.t), hlm. 84

31
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tentang talak adalah berdasarkan al-Kitab, as-Sunah, dan ljma’ ahli
Agama dan ahli Sunah.””

Adapun talak menurut Imam an-Nawawi adalah tindakan
orang terkuasai terhadap suami yang terjadi tanpa sebab kemudian
memutus nikah.®

Menurut al-Jaziri, talak ialah:®

Ua pada Ladly ls lads o) F ISR ) (3SUal)

“Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi
pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata tertentu”"’

Abdurrahman al-Jaziri menjelaskan lebih lanjut bahwa yang
dimaksud dengan menghilangkan ikatan pernikahan ialah
mengangkat ikatan pernikahan itu sehingga tidak lagi istri itu halal
bagi suaminya (dalam hal ini kalau terjadi talak tiga), dan yang
dimaksud dengan mengurangi pelepasan ikatan pernikahan ialah
berkurangnya hak talak bagi suami (dalam hal kalau terjadi talak

I'aj’}).ll

7 Achmad Zaidun dan A. Ma’ruf Asrori. Terjemahan Kifayatul Ahyar

Jilid II, (Surabaya : Bina [Imu Offset, Cet. ke-2 1997), hlm. 466

$Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,

al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy, Terj. Abdul Majid Khon
(Jakarta: Amzah 2011), hlm. 255

’Abdurrahman  al-Jaziri, al-Figh ala Madzahib al-Arba’ah, (Mesir:

Maktabah at-Tijaariyah al-Qubra Juz IV, 1969), him. 278

"Djaman Nur, Figh Munakahat, (Semarang : Dina Utama Semarang

(DIMAS) 1993), hlm. 135

! Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ala Madzahib al-Arba’ah, hlm. 278.
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Pendapat Sayid Sabiq talak ialah melepaskan tali
perkawinan dan mengakhiri tali pernikahan suami istri."”

Lafaz talak telah ada sejak zaman jahiliah. Syara’ datang
untuk menguatkannya bukan secara spesifik atas umat Islam.
Penduduk jahiliah menggunakannya ketika melepas tanggungan
tetapi dibatasi tiga kali. Hadis diriwayatkan oleh Urwah bin Zubeir
berkata “dulunya manusia menalak istrinya tanpa batas tanpa
bilangan.” Seseorang yang menalak istri, ketika mendekati habis
masa menunggu, ia kembali kemudian ia menalak lagi begitu
seterusnya, kemudian menalak lagi dengan maksud menyakiti

wanita, maka turunlah ayat :"

£ < 3 - £ . oo s = g
ol v&e=) I Y5 i b 7 Sl ghgra ALl o) Gollal]
> /Bé"/ 23 . 8 BE~c o @ 22 gf gu.c ~g LA

'2 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, (Beirut: Dar al-Fikr, Juz II, t.t) hlm.
101

B Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy,... hlm. 255
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Artinya:

“Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. [ltulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang
vang zalim (QS. al-Baqarah: 229) "

Adapun riwayat lain terkait asbab an-nuzul ayat ini adalah
pada zaman jahiliah ada seorang laki-laki mentalak istrinya
kemudian kembali sebelum masa menunggu. Andai kata wanita
ditalak seribu kali kekuasaan suami untuk kembali masih tetap ada.
Maka datanglah seorang wanita kepada Aisyah r.a. mengadu bahwa
suaminya mentalaknya dan kembali tetapi kemudian menyakitinya.
Aisyah r.a. melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah, maka

turunlah firman Allah surah al-Baqarah ayat 229."

" Tim Pelaksana Departemen Agama RI, akQur’an al-Karim dan

Terjemahan Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), (Kudus: Menara Kudus, Jilid I,
2006) hlm. 77

'S Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,

al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy;... hlm. 255-256
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B. Dasar Hukum Talak
Dasar hukum talak antara lain adalah QS. al-Baqarah ayat
229 yang berbunyi :'®

qE A
‘..
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Artinya:

“Talak (yvang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yvang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang
yang zalim”(QS. al-Bagarah: 229)."

' Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy;... hlm. 256

7 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, a/-Qur’an al-Karim dan
Terjemahan,... hlm. 77
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dan QS. at-Talaq ayat 1 yang berbunyi:'®

s = £ 1»‘4
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Artinya-

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendakiah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke Iuar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri, Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru”(QS. at-Talaq)."

Adapun dasar hukum talak dalam hadist adalah sebagaimana

yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a. Yang berbunyi:*’

'8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy, hlm. 256

' Tim Pelaksana Departemen Agama RI, akQur’an al-Karim dan
Terjemahan...., hlm. 945

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
al-Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy;,... hlm. 257
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Artinya :
“Katsir bin Ubaid mengatakan kepadaku, Muhammad bin Khalid
mengatakan kepadaku, dari Mu’arrif bin Washil dari Muharib bin
Datsar dari Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah SAW bersabda:
perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talak” (HR.

Abu Daud ).

. Hukum Talak Dalam Islam
Pada prinsip asalnya, talak itu hukumnya makruh.

Berdasarkan sabda Rasulullah:”

O ol o duals (p pme oo AR (e Wiaa e (S Wiaa
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Artinya :

“Katsir bin Ubaid mengatakan kepadaku, Muhammad bin Khalid
mengatakan kepadaku, dari Mu’arrif bin Washil dari Muharib bin
Datsar dari Ibnu Umar r.a., mengatakan: Rasulullah SAW bersabda :

' Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyah, Juz 2, t.t), hlm. 120
2 Hafidz al-Munzdiry, Sunan Abi Dawud, Terj. Bey Arifin dan

Syinqithy Djamaluddin, (Semarang: Toha Putra 1992 Juz 3), hlm. 95
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... him. 249

**Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, him. 120
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Perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah SWT adalah talak”
(HR. Abu Daud)”

Namun para ulama berbeda pendapat tentang hukum talak.
Pendapat yang lebih benar adalah makruh jika tidak ada hajat yang
menyebabkannya, karena talak berati kufur terhadap nikmat Allah.
Pernikahan adalah suatu nikmat dari beberapa nikmat Allah,
mengkufuri nikmat Allah haram hukumnya. Ulama Syafi’iyyah dan
Hanabillah  berpendapat tentang hukum talak secara rinci. al-
Baijarami berkata: “hukum talak itu ada lima, yaitu adakalanya
wajib seperti talak dari hakam perkara syigag, yakni perselisihan
suami-istri yang sudah tidak dapat didamaikan lagi, dan kedua pihak
memandang perceraian sebagai jalan terbaik untuk menyelesaikan
persengketaan mereka.”® Selain itu yang termasuk talak wajib
adalah talak dari orang yang melakukan 7/a’ terhadap istri setelah
lewat waktu empat bulan. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-
Baqarah ayat 226:%

w
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* Hafidz al-Munzdiry, Sunan Abi Dawud, ...hlm. 95
** Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,

al- Asru wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy, him. 258

" Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... hlm. 249-250
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Artinya :

“Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. ™

Adapun talak yang diharamkan, yaitu talak yang tidak
diperlukan. Talak ini dihukumi haram karena akan merugikan suami
dan istri serta tidak ada manfaatnya serta talak ini dapat
melenyapkan maslahat yang dapat diperoleh oleh suami istri.
Keharamannya seperti merusak harta. Sebagaimana sabda Nabi
SAW:”

A la ) J sy ) Al pe SOl (a5 e e dllle e g as
(Al o)) )Y s Y 1 JE lug ade

Artinya

“Yahya berkata kepadaku, dari Malik, dari Amr bin Yahya al-
Mazini, dari Ayahnya bahwa Rasulullah telah bersabda “tidak boleh

merugikan diri sendiri dan tidak boleh merugikan orang lain” (HR.
Malik)*'

Sedangkan talak mubah terjadi hanya apabila diperlukan,

misalnya karena istri sangat jelek, pergaulannya buruk atau tidak

*® Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan
Terjemahan... hlm. 75

** Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... hlm. 250 lihat juga
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, alAsru
wa Ahkamuha Fi at-Tasyri’ al-Islamy, hlm. 259

3% Malik bin Anas, al-Muwata’, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 489

' Malik bin Anas, alMuwata’ Imam Malik bin Annas, Terj. Dwi
Surya Atmaja-ed. 1. Cet. 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 411
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dapat diharapkan adanya kebaikan dari pihak istri. Apabila
pernikahan dilanjutkan pun tidak akan mendapat tujuan apa-apa.’”
Dan hukum talak yang terakhir adalah mandub atau talak
sunah, yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang sudah
keterlaluan dalam melanggar perintah-perintah Allah. Misalnya
meninggalkan shalat, kelakuan buruknya sudah tidak dapat
diperbaiki lagi atau istri sudah tidak menjaga kesopanan dirinya.
Imam Ahmad berkata “tidak layak mempertahankan wanita
demikian itu karena ia kurang agamanya, tidak aman kerusakan
rumah tangga dan membersamakan anak yang bukan diperoleh dari

suami.”™

D. Macam-Macam Talak
Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk
atau kembali, talak dibagi menjadi dua macam, yaitu:**
1. Talak Raj7
2. Talak Ba’in
Dari dua macam talak tersebut kemudian bisa dilihat dari
beberapa segi, antara lain:*’
1. Dari segi masa ‘iddah, ada tiga yaitu:
32 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... him. 250
33 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... him. 250
* Abdul Hadi, Figh Munakahat, (Semarang : Karya Abdi Jaya 2015)
hlm. 163

%> Djamaan Nur, Figh Munakahat, hlm.135-140
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a. ‘iddah Haid atau Suci

b. ‘iddah karena hamil

c. ‘iddahkarena bulan

Dari segi keadaan suami, ada dua yaitu:

a. Talak hidup

b. Talak mati

Dari segi proses atau prosedur terjadinya, ada tiga yaitu:
a. Talak langsung oleh suami

b. Talak tidak langsung oleh hakim (Pengadilan Agama)
c. Talak lewat hakamain

Dari segi baik tidaknya, ada da yaitu:

a. Sunni

b. Bid’7

Undang-undang perkawinan Indonesia Nomor 1 Tahun

1974 tidak mengatur lebih lanjut mengenai macam-macam talak

atau yang berkaitan dengan frekuensi talak yang diizinkan bagi

suami terhadap istrinya kecuali pada pasal 10 yang tidak masuk di

dalam bab putusnya perkawinan. Dalam pasal tersebut dikatakan

bahwa:*°

“Apabila suami dan istri yang telah cerai kawin lagi satu

dengan yang lainnya dan bercerai untuk kedua kalinya maka diantara

mereka tidak boleh dilangsungkan perkawinan lagi sepanjang hukum

%% Abdul Hadi, Figh Munakahat, him. 158
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masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang bersangkutan
tidak menentukan lain”.

Cerai di dalam pasal ini hanya dua kali saja. Aturan tersebut
tampaknya meneruskan ketentuan dari kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (BW) yang menggariskan antara lain,

“Perkawinan yang kedua kalinya antara orang-orang yang
sama adalah terlarang.”

Demi tuntutan unifikasi, Undang-undang perkawinan Nomor
1 Tahun 1974 memberikan satu jalan keluar bagi perbedaan aturan
yang terdapat pada agama (Islam) yang mengizinkan perceraian
sampai tiga kali. Dan itupun, seperti KUH Perdata, dengan
persyaratan tertentu, hak mencerai tiga kali dapat kembali dimiliki
jika penalak memperbaharui perkawinan lagi dengan istrinya, tentu
saja setelah istri menjadi halal karena perkawinan dan perceraian
dengan pria lain.37

Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk
atau kembali, talak dibagi menjadi dua macam, yaitu:*®

1. Talak Raj’7
Talak raj7 yaitu talak dimana suami masih memepunyai
hak untuk merujuk kembali isrtrinya, setelah talak itu

dijatuhkan dengan lafal-lafal tertentu, dan istri benar-benar

37 Abdul Hadi, Figh Munakahat, hlm. 159
37 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat .... hlm. 231
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telah digauli. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS at-

Talaq ayat 1:*

b
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Artinya:

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddahnya (vang wajar) dan hitunglah waktu
‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke [uar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Iltulah hukum-hukum Allah dan
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah
itu sesuatu hal yang baru”"

Menurut Prof. Dr. H. Abdul Hadi, M. A beliau mengatakan

talak raj’7 adalah talak satu atau dua yang wanita tertalaknya (a/-

* Tim Pelaksana Departemen Agama RI, alQur’an al-Karim dan
Terjemahan,... hlm. 945
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mutallag) belum habis masa  iddahnya. Saat © iddah itulah terjadi

beberapa ketentuan sebagai berikut:*'

1)
2)
3)
4)

S)

6)

7)

8)

9)

Tertalak belum habis masa ‘ “ddafmya, jadi ia masih di dalam
masa tunggu selama tiga kali suci.

Ia masih tetap tinggal di rumah bekas suaminya.

la tetap berhak atas nafkah.

Tidak dapat dilamar oleh seorang pun.

Pihak yang menalak dapat kembali kepadanya sewaktu-waktu
tanpa akad baru dan ia tidak ada pilihan lain kecuali menerima.
Bekas istri dapat membebaskan diri dari status raj7 menjadi
ba’in Sughra, meskipun ‘ ‘iddaimya belum selesai dengan cara
mengajukan khuluk ke ¢gadi dan gadi menerima serta
memerintahkan kepada bekas suami untuk menjatuhkan
khulu’.

Mantan suami dapat menjatuhkan talak kedua atau ketiga, dan
dapat pula melakukan /7’an, ila’dan atau zihar.

Setelah ° ‘iddah selesai, mantan istri harus keluar dari rumah
mantan suami, atau sebaliknya, jika status rumahnya milik
istri, istri bebas memilih untuk dirinya sebagai sayyib.

Status talaknya adalah ba’in (bainunah) sughra (jelas kecil).

*I Abdul Hadi, Figh Munakahat,... him. 160
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Talak Ba’in
Talak ba’in adalah talak yang putus secara penuh dalam
arti tidak memungkinkan suami kembali kepada istrinya kecuali
dengan nikah baru dan talak ba’in inilah yang tepat untuk
disebut putusnya perkawinan. Talak ba’in terbagi menjadi dua
bagian, yaitu: **
1) Talak Ba’in Sughra
Talak yang menghilangkan hak-hak rujuk dari bekas
suaminya. Namun talak ini tidak menghilangkan hak nikah
baru kepada mantan istrinya. Sedangkan dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 119 disebutkan talak ba’in sughra adalah
talak yang tidak boleh dirujuk tetapi boleh akad nikah baru
dengan mantan suaminya meskipun dalam “ddah* Yang
termasuk dalam talak ba’in sughra adalah :**
a) Talak yang terjadi sebelum dukhul
b) Khulu’(Talak dengan tebusan)
¢) Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama
Adapun akibat hukum dari talak ba’in sughra adalah

sebagai berikut:

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara

Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan), (Jakarta : Kencana 2009),

hlm, 221

334

221-222

¥ Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Grahamedia Press, 2014), him.

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia . ..., hlm.
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2)

a) Hilangnya ikatan nikah antara suami-istri

b) Hilanganya hak bergaul bagi suami-istri termasuk
berkhalwat

¢) Masing-masing tidak saling mewarisi manakala salah
satunya meninggal

d) Rujuk dengan akad dan mahar yang baru.

Talak Ba’in Kubra

Adalah talak yang ketiga kalinya yang mampu

menghilangkan hak rujuk kepada mantan istri. Walaupun

kedua mantan suami-istri itu ingin melakukannya baik
diwaktu  “7ddah maupun sesudahnya. Adapun akibat
hukumnya adalah :

a) Mantan istri tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahi
kembali.

b) Dapat melakukan akad nikah lagi jika ada muhallil (orang
ketiga yang menjadi penyebab halalnya pernikahan
kembali antara mantan suami istri) setelah mantan istri
menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi

perceraian ba’da dukhul serta telah habis masa “ddamya.

E. Hak Istri Yang Harus Dipenuhi oleh Suami

Yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa yang

diterima oleh seseorang dari orang lain. Dalam hubungan rumah
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tangga suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak.*
Sesuai dengan hukum Islam, istri memiliki berbagai hak yang dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu hak yang bersifat materiil dan hak
yang bersifat non materiil yang wajib dipenuhi oleh suami. Hak-hak
istri yang bersifat materiil ialah:*
1. Hak Mas Kawin
Mas kawin (mahar) adalah suatu pemberian yang wajib
diberikan oleh suami kepada istrinya dengan sebab pernikahan.
Pemberian mas kawin sebagai lambang kesungguhan suami
terhadap istrinya, cerminan kasih sayang dan kemudian suami
hidup bersama istri, serta sanggup berkorban demi kesejahteraan
rumah tangga dan keluarganya serta merupakan penghormatan
suami terhadap istri."’
Adapun dalil yang mewajibkannya adalah firman Allah
SWT dalam surah an-Nisa’ ayat 4 :*

P LTI . 2T s .L;Q/:”. € s - /~,wT=‘f‘//
L @ el o oS b 0 AL pdas Ll 1515

Z_ . 8 22 -

- A
@E[i:ﬁ/&..:_ao

-

Artinya :

* Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan ...., hlm. 159

% Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr
Juz 9 tt) hlm, 294.

" Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, hlm. 295

8 Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan Menurut Hukum
Perkawinan Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor [ tahun 1974
Tentang Perkawinan, (Jakarta: Mitra Wacana Media 2015), hlm. 201
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

. Nafkah

Yang dimaksud dengan pengertian nafkah yang disepakati oleh
para ulama adalah belanja untuk keperluan makan yang mencakup
sambilan bahan pokok seperti pakaian dan perumahan atau dalam
bahasa sehari-hari disebut dengan sandang, pangan dan papan.”
Seorang suami memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah
secara penuh kepada istrinya yang berupa nafkah makan, minum,
pakaian dan tempat tinggal yang sesuai dengan kondisi sosial istri
dan kemampuan suami.’’

Wajibnya seorang suami untuk memenuhi kewajiban terhadap
istrinya berlaku sejak terjadi akad nikah. Biaya yang harus dibayar
kepada istri tersebut hanya selama status perkawinan masih tetap.
Adapun jika sudah berpisah para ulama sependapat bahwa wanita
yang sedang ‘/ddah disebabkan terjadinya talak raj7masih berhak
nafkah dan perumahan. Demikian pula yang ditalak ba’in dalam

keadaan hamil. Tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai

¥ Tim Pelaksana Departemen Agama RI, alQur’an al-Karim dan

Terjemahan...., hlm. 115

0 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ...., him.

165-166

>! Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan,... hlm. 204
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yang ditalak ba’in yang dalam keadaan tidak hamil. Perbedaan

tersebut adalah :*

a. Ulama Hanafiyyah berpendapat ia berhak perumahan serta

nafkah. Ini adalah madzhab Umar bin Khattab, Umar bin
Abdul Aziz, at-Tsauri, dan lain-lain.

b. Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa ia

berhak perumahan tetapi tidak berhak nafkah.

c. Imam Ahmad berpendapat bahwa ia tidak berhak apa-apa.

Baik nafkah maupun perumahan.

Adapun menurut beberapa Ulama lain seperti Abu Bakar Usman
adalah, “bahwa seorang wanita yang tertalak ba’in kubra dan tidak
sedang hamil, maka ia tidak mendapatkan nafkah tetapi wajib
mendapatkan tempat tinggal . Karena kewajiban ini berdasarkan

firman Allah SWT dalam QS. at-Talaq ayat 6.

Menurut Syekh Zakariya al-Anshari adalah

*FsindllS Laa 52 55 yaa o) )13 e sale ey Baly (Sue Led Cangy

“wajib baginya (wanita yang tertalak bain) untuk mendapatkan tempat
tinggal yang patut menurut keumuman (adat) seperti rumah, kamar,
atau selain keduanya seperti halnya wanita yang menyandang status
‘iddah.”

>2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,... hlm. 158-159

>3 Abu Bakar Usman, Hasyiah ‘lanah at-Talibin, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiah, Juz. IV, 2015), him. 117

> Abi Yahya Zakariya al-Anshari, Fathul Wahab, (Jeddah: Haramain,
Juz. 11, t.t), hlm. 117
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Menurut Syekh Zainudin al-Maliibari “wanita yang tertalak ba’in
kubra dalam keadaan tidak hamil maka ia akan mendapatkan tempat
tinggal yang sekiranya bisa memberikan rasa aman bagi dirinya
sendiri, dan hartanya meskipun jumlah hartanya sedikit serta
rumahnya pun patut untuk ditinggali oleh wanita yang tertalak itu

secara keumuman (adat).”’

Sebagaimana yang telah diungkapkan, bahwa disamping hak
materiil, istri juga memiliki hak non materiil yang juga harus dipenuhi

oleh suami antara lain :>

1. Mendidik dan Menjaga Istri dari Api Neraka.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah at-Tahrim ayat 6

yang berbunyi:’’
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

% Zainuddin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, (Surabaya: Imaratullah, t.t),
hlm. 120

%6 Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan ...., hlm. 208-214

" Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan ...., hlm. 208
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.””*

2. Menjaga Kehormatan Istri, Memperlakukan Istri dengan Baik Serta
Memenuhi kebutuhan biologisnya.
Sebagaimana dalam firman Allah surah an-Nisa’ ayat 19 yang

berbunyi:*’
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”™

* Tim Pelaksana Departemen Agama Rl, al-Qur’an al-Karim dan
Terjemahan...., hlm. 951

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ...., him.
160

% Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan
Terjemahan...., him. 119
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3. Berlaku Adil Terhadap Istri Dalam Pemberian Nafkah dan

Perlakuan Baik
Sebagaimana dalam firman Allah surah an-Nisa’ ayat 3 yang
berbunyi :*'
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Artinya :

“dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. y;zmg demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

Memberi Istri Kebebasan Penuh Untuk Mengelola Harta Miliknya

8! Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan ....,hlm. 211
2 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan

Terjemahan...., hlm. 115
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F. Talak Ba’in Kubra dan Akibat Hukumnya®

Adalah talak yang tidak memungkinkan suami rujuk kepada
mantan istrinya. Dia hanya boleh kembali kepada istrinya setelah
istrinya kawin dengan laki-laki lain dan bercerai pula dengan laki-laki
itu serta telah habis masa ‘dda/mya. Yang termasuk dalam bentuk
talak ba’in kubra adalah :

1. Istri yang telah ditalak tiga kali atau talak tiga. Talak tiga dalam
pengertian talak ba’in itu yang disepakati oleh ulama adalah talak
tiga yang diucapkan secara terpisah dalam kesempatan berbeda
antara satu dengan lainnya diselingi oleh masa ‘iddah.

2. Istri yang bercerai dari suaminya melalui proses /i’an. Berbeda
dengan bentuk pertama mantan istri yang di-//’an itu tidak boleh
sama sekali dinikahi, meskipun sesudah diselingi oleh adanya

muhallil, menurut jumhur ulama.
Adapun akibat hukumnya adalah : *

1. Mantan istri tidak dapat dirujuk dan tidak dinikahi kembali.

2. Dapat melakukan akad nikah lagi jika ada muhallil (orang ketiga
yang menjadi penyebab halalnya pernikahan kembali antara
mantan suami istri) setelah mantan istri menikah dengan orang

lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da dukhul serta telah

63 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ...., him.
222-225
% Abdul Hadi, Figh Munakahat, hlm. 164
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habis masa ‘ddalmya. Sebagaimana firman Allah dalam surah
al-Baqarah ayat 230 yang berbunyi:
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Artinya :

“kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin
dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. [tulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.”®

Selain itu, apabila terjadi talak ba’in kubra maka istri tidak
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari mantan
suaminya.®® Hal ini ditegaskan lagi dalam KHI Pasal 149 ayat (b)
yang menyebutkan mantan suami wajib memberi nafkah, tempat

tinggal dan kiswah kepada mantan istri selama dalam ‘/ddah

% Tim Pelaksana Departemen Agama RI, alQur’an al-Karim dan

Terjemahan., hlm. 76

5 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan dan Warisan di Dunia

Mouslim Modern, (Yogyakarta : ACADEMIA), hlm. 170
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kecuali mantan istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan

dalam keadaan tidak hamil.®’

G. Ta’arud al-Adillah

Ulama ushul figh mengatakan kata fa’arud secara bahasa
berarti pertentangan antara dua hal. Seddanngkan menurut istilah,
seperti yang dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili, bahwa satu dari
dua dalil menghendaki hukum yang berbeda dengan hukum yang
dikehendaki oleh dalil lain. Salah satu definisi yang dikemukakan

oleh Dr. Badran Abu al-Ainain adalah sebagai berikut :
VAN nlie Laghe S whay da s e O st s QWSS

“Dua dalil yang sama kedudukannya saling bertentangan, dilihat dari
segi masing-masing menghalangi kehendak (kedudukan hukum )
yang lain”

Pada dasarnya, seperti ditegaskan Wahbah az-Zuhaili, tidak
ada pertentangan dalam kalam Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu,
adanya anggapan ta’arud antara dua atau beberapa dalil, hanyalah
dalam pandangan mujtahid, bukan pada hahikatnya. Dalam kerangka
pikir ini, maka ta’arud mungkin terjadi baik pada dalil-dalil yang

gat’i, maupun dalil zanni®

7 Kompilasi Hukum Islam, hlm. 19

% Badran Abu al-Aianain, Adillah at-Tasyri’al- Mu’aridhah,
(Iskandariyah: Muassasah Syabab al-Jami’ah, t.t), hlm. 8

% Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islamy, (Beirut : Dar al-Fikr Juz
11, 1986), hlm. 1171
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Dari definisi di atas diketahui bahwa pertentangan hanya

dapat terjadi jika terpenuhi unsur tersebut :

1.

Bahwa dalil yang bertentangan memiliki tingkatan kekuatan
yang sama, dalam arti yang satu tidak lebih kuat dari yang lain.
Misalnya sama-sama ayat al-Qur’an atau sama-sama hadis
mutawatir atau sama-sama hadis ahad Dengan demikian
pertentangan tidak terjadi jika salah satu dalil lebih kuat atau
lebih tinggi dari yang lain. Misalnya : jika terjadi pertentangan
antara ayat al-Qur’an dan hadis ahad, maka hal ini tidak disebut
ta’arud, sehingga yang diamalkan adalah ketentuan yang
berdasarkan kandungan ayat al-Qur’an tersebut.

Hukum yang lahir dari kedua dalil tersebut saling bertentangan.
Misalnya dalil yang satu menunjuk haram, sedang lainnya
menunjuk halal.

Dalil yang bertentangan tersebut memiliki sasaran yang sama.
Dalil yang bertentangan memiliki kesamaan pada segi waktu
munculnya. Dengan demikian, pertentangan tidak terjadi jika
terdapat perbedaan waktu datangnya dalil.

Dalil yang bertentangan memiliki kesamaan pada segi materinya
maupun pada segi sifatnya. Misalnya, tingkat kejelasan makna
kedua dalil tersebut sama-sama pada tingkat mujmal, atau sama-

sama pada tingkat zahir.

187

7 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta : Amzah 2014), him. 184-
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Perlu ditegaskan bahwa di kalangan ulama terdapat
kesepakatan pendapat, bahwa secara teoritis dan kenyataan,
pertentangan tidak mungkin terjadi di antara sesama materi nas
syara’ yang bersifat gat’i, baik antara sesama ayat al-Quran maupun
antara ayat al-Quran dan hadis mutawatir. Sebab nas syara’
bersumber dari yang ma’sum. Akan tetapi dalam pada itu pula, ulama
sepakat bahwa dari segi pemahaman mujtahid, dimungkinkan
terjadinya pertentang dalil pada dua nas yang sama-sama zannz. '

Dalam penyelesaian fa’arud al-adillah terdapat empat
metode. Adapun empat metode tersebut ialah :

1. Al-Jam’u wa at-Taufiq baina al-Muta’aridlain (mengumpulkan
dan mengkompromikan dalil yang bertentangan) Metode ini
digunakan  para  ulama  untuk  mengumpulkan  dan
mengkompromikan dalil yang saling bertentangan.

2. At-Tarjih menurut bahasa berarti membuat sesuatu cenderung
atau mengalahkan. Sedangkan menurut istilah seperti yang
dikemukakan oleh al-Baidlawi, ahli ushul figh dari kalangan
Syafi’iyyah adalah menguatkan salah satu dari dalil yang zanni
untuk dapat diamalkan. Berdasarkan definisi itu diketahui bahwa
dua dalil yang bertentangan dan akan ditarjih salah satunya itu
adalah sama-sama zanni. Berbeda dengan itu menurut kalangan
Hanafiyyah, dua dalil yang bertentangan yang akan ditarjih salah

satunya itu bisa jadi sama-sama gat 7, atau sama-sama zanni. Oleh

' Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, him. 184-187
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sebab itu, mereka mendefinisikan farjih sebagai upaya mencari
keunggulan salah satu dari dua dalil yang sama atas yang lain.””

3. Al-Nasakh (Membatalkan) Arti bahasa dari a/-Nasakh adalah
membatalkan, mencabut, dan menghapus. Akan tetapi yang
dimaksud membatalkan di sini adalah membatalkan hukum syara’
yang ditetapkan terdahulu dengan hukum syara’ yang sama yang
datang kemudian (diakhirkan). Sedangkan menurut istilah ulama
ushul adalah membatalkan pelaksanakan hukum syara’ dengan
dalil yang datang kemudian yang pembatalan itu secara jelas
(eksplisit) atau terkandung (implisit), keseluruhan atau sebagian
sesuai dengan tuntutan kemashlahatan.”

4. Tasaqut al-Dalilain (Meninggalkan kedua Dalil) Metode ini
ditempuh ketika cara nomor satu sampai nomor tiga tidak bisa
menjadi jalan keluar dari pertentangan dalil yang ada. 7Tasaqut al-
Dalilain yaitu meninggalkan kedua dalil yang bertentangan,
kemudian berijtihad dengan dalil yang kualitasnya lebih rendah.
Jumhur ulama berpendapat seperti ini, tapi ada juga sebagian
ulama yang berpendapat lain, bahwa sebelum ulama meninggalkan
kedua dalil yang bertentangan, ia diberi kesempatan untuk

menempuh metode fakhyir (memilih), yaitu dengan memilih salah

72 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana 2015),
hlm.241-242

7 Abdul Wahhab Khallaf, /lmu Ushul Figh Kaidah Hukum Islam,
(Jakarta : Pustaka Amani, cet. I, 2003), him. 324
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satu dalil yang dikehendaki tanpa menganggap adanya

pertentangan antara dalil yang ada.

Dikalangan ulama terdapat dua aliran cara menyelesaikan
pertentangan dalil, yaitu sebagai berikut :

1. Menurut ulama Hanafiyyah berpendapat pertentangan dapat
terjadi, baik diantara nas syara’ maupun diantara dalil syara’
lainnya. Mereka berpendapat jika terjadi pertentangan diantara
sesama nas syara’ maka langkah yang ditempuh adalah sebagai
berikut :"*

a. Meninjau dari segi kronologi sejarah lahirnya dalil-dalil
tersebut. Jika hal ini ditemukan maka dalil yang belakangan
berupa nasikh.

b. Jika cara pertama tidak berhasil maka cara selanjutnya ialah
diusahakan melakukan tarjih terhadap salah satu dalil yang
bertentangan tersebut.

c. Jika cara yang kedua juga tidak berhasil maka diusahakan
untuk menggunakan metode jam 'u atau penggabungan makna
nas yang bertentangan.

d. Jika cara tersebut juga tidak berhasil maka dicari dalil lain
yang tingkatannya dibawah dalil yang bertentangan tersebut,
sedangkan dalil yang saling bertentangan itu sendiri tidak

diberlakukan pada masalah yang dibahas.

™ Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, him. 187-188
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2. Menurut ulama Malikiyah, berpendapat, langkah-langkah yang
ditempuh ketika terjadi ta’arud adalah:”

a. Al-Jam’u wa at-Taufig, yaitu dengan mengkompromikan
antara dua dalil tersebut, sekalipun dari satu sisi saja. Karena
mengamalkan kedua dalil itu lebih baik dari pada hanya
mengamalkan satu dalil saja.

b. Apabila pengkompromian kedua dalil itu tidak bisa dilakukan,
maka seorang mujtahid boleh menguatkan atau mentarjih salah
satu dalil yang mendukungnya.

c. Selanjutnya jika tidak ada peluang untuk mentaryih salah satu
dari keduanya maka langkah selanjutnya adalah meneliti mana
diantara dua dalil itu yang lebih dulu datangnya. Jika sudah
diketahui, maka dalil yang dahulu dianggap telah dinasakh oleh
dalil yang terkemudian. Dengan demikian dalil yang datang
kemudian inilah yang diambil dan diamalkan.

d. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu, maka
jalan keluarnya dengan tidak memakai dalil itu dan dalam
keadaan demikian seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada
dalil yang lebih rendah kualitasnya dari kedua dalil yang

bertentangan tersebut.

Abdul Wahhab Khallaf, //mu Ushul Figh Kaidah Hukum
Islam,.. hlm. 339-341
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3. Menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah, berpendapat, langkah-

langkah yang ditempuh ketika terjadi za’arud adalah:’

a. Ketika terjadi ta’arud, maka metode yang pertama dilakukan

adalah dengan penggabungan dua nas apabila memungkinkan.
Karena pada dasarnya mengamalkan dua dalil itu lebih utama

dibandingkan dengan mengamalkan satu dalil saja.

. Apabila dengan metode a/-Jam’u atau penggabungan tidak

memungkinkan, maka langkah selanjutnya adalah dengan
mengetahui mana dalil yang datang lebih dahulu dan mana
dalil yang datang akhir. Sehingga dalil yang lebih akhir itu me-
nasakh dalil yang datang lebih dahulu.

Apabila dengan menggunakan metode naskah masih tetap
tidak bisa dilakukan, maka wajib untuk melakukan ‘arjih.
Seperti ketika terjadi fa’arud antara dua hadis, sedangkan
sanad dari salah satu hadis itu muttasil dan yang lainnya
mursal, maka dahulukanlah yang sanadnya muttasil.

Dan apabila dengan metode tarjih tetap tidak bisa dilakukan
terhadap dua nas dan sanad dalam periwayatan dalil-dalil
tersebut, maka metode yang terakhir adalah dengan tasaqut

dalilain.

310-312

"® Muhammad Abu Zahra, Ushul Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm,



BAB III

HAK ISTRI YANG TERTALAK BA’IN KUBRADAN TIDAK
HAMIL MENURUT IMAM ASY-SYAFI’I DAN IMAM AHMAD

BIN HANBAL

A. Imam asy-Syafi’i

1.

Biografi Imam asy-Syafi’i

Kepergian Imam Madzab pertama, Imam Abu Hanifah
merupakan masa berkabung umat Muslim pada saat itu. Namun
dengan izin Allah, disaat yang bersamaan lahirlah seorang bayi
yang kelak akan meneruskan perjuangan Imam Abu Hanifah
dalam menjaga kemurnian syari’at Islam, ialah Imam asy-
Syafi’i. Imam asy-Syafi’i lahir di Gaza (Palestina) ada juga yang
mengatakan beliau lahir di ‘Asqalan di mana keduanya
merupakan tanah yang disucikan pada tahun 150 H pada akhir
bulan Rajab. Ia lahir dengan nama Muhammad bin Idris bin al-
Abbas bin Utsman bin asy-Syafi’i bin as-Sa’id bin Ubaid bin
Abdun Yazid bin Hasyim bin al-Muthalib bin Abdul Manaf.'

Imam asy-Syafi’i merupakan keturunan dari suku
Quraisy. Ayahandanya, Idris bin Abbas, merupakan penduduk
yang berasal dari Tabbalah. Sempat menetap di Madinah namun

kemudian pindah ke ‘Asqalan Palestina. Ayahanda Imam asy-

'"Muhammad bin Abdul Qadir, Managib Imam asy-Syafi’, (Kediri :

Petuk t.t), him. 4
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Syafi’i meninggal sejak Imam  asy-Syafi’i berada dalam
kandungan. Bila dilihat dari garis keturunan sang ibunda, maka
Imam asy-Syafi’i merupakan keturunan dari Ali bin Abi Talib.
Garis turunan kakek dari pihak ibu yang merupakan sahabat
Rasululah SAW. membuat sang ibu pun menjadi seorang wanita
yang sangat salehah serta cerdas. Kakek Imam asy-Syafi’i yang
menjadi sahabat Rasulullah SAW. adalah Ubaid, as-Saib serta
Abi Yazid. Namun pada usia dua tahun, Imam asy-Syafi’i
bersama ibunda pindah ke Makkah dan tinggal di wilayah al-
Khaif.?

Sejumlah  prestasi yang menjadikannya pantas
menyandang gelar Imam Mazhab antara lain ialah beliau telah
menghafal seluruh isi al-Qur’an pada usia 7 Tahun, menghafal
seluruh kandungan kitab a/-Muwata’karangan Imam Malik yang
berisi kurang lebih 1180 Hadis pada usia 10 tahun dan dipercaya
menjadi mufti Makkah pada usia 15 tahun. Selain itu kehebatan
beliau lainnya ialah mampu menghasilkan karya tulis kurang
lebih 113 buah kitab yang merambah banyak disiplin ilmu meski
masa hidup beliau ialah masa hidup yang paling singkat jika
dibandingkan dengan tiga Imam Mazhab yang lain yakni hanya

’Imam Pamungkas dan Maman Surahman, Figih Empat Madzhab,

(Jakarta Timur: al-Makmun 2015), him. 27
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berusia 54 tahun.’ Tepatnya beliau wafat pada tahun 204 H. di
Mesir. Imam ar-Rabi’ mengatakan Imam asy-Syafi’i wafat pada
malam Jum’at ba’da maghrib yang mana pada saat itu beliau ada
disampingnya. Imam asy-Syafi’i dimakamkan di Mesir pada hari
Jum’at setelah Ashar yang bertepatan dengan hari terakhir bulan

Rajab.*

2. Pendidikan Imam asy-Syafi’i

Imam asy-Syafi’i sejak kecil terkenal dengan
kepribadian yang amat cinta dengan ilmu. Oleh sebab itulah
bagaimanapun kondisinya, ia tidak segan dan tidak bosan
menuntut ilmu pengetahuan kepada orang-orang yang
dipandangnya mempunyai keahlian tentang ilmu dan ia pun
amat rajin mempelajari ilmu yang tengah dituntunnya.’

Diantara guru-guru beliau yang terkenal di Makkah
adalah Imam Muslim bin Khalid, Imam Ibrahim bin Sa’ad, Imam
Sufyan bin Uyainah. Dan guru-guru beliau saat di Madinah
adalah Imam Malik bin Anas. Dan dikenal pula diantara guru
beliau adalah Imam Ibrahim bin Muhammad, Imam Yahya bin

Hasan, Imam Waki’ Imam Fudhail bin Iyadh, Imam Muhammad

¥ Muchlis M Hanafi, mam asy-Syafi’i Sang Penopang Hadis dan
Penyusun ushul Figh Pendiri Mazhab asy-Syafi’i, (Tanggerang: Lentera Hati
2013), hlm. 2

* Muhammad bin Abdul Qadir, Manaqib Imam asy-Syati’i,... hlm. 4

> Minawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta:
Bulan Bintang 2012), hlm.171-172
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bin Syafi’. Beliau tidak hanya berguru pada ulama besar Makkah
dan Madinah saja, beliau juga berguru ke daerah lainnya seperti

Irak, Kuffah dan Yaman.’

Karya-Karya Imam asy-Syafi’i’

Karya Imam asy-Syafi’i sebagaimana yang dihitung oleh
Yaquth ar-Rumi al-Hamawi berjumlah seratus tujuh puluh kitab.
Sedangkan menurut Qadhi Abu Muhammad Husain bin
Muhammad al-Mawarzi berjumlah seratus tiga belas. Bahkan
menurut Ibnu Zaulaq menghitung jumlah karyanya mencapai
dua ratusan kitab.

Berdasarkan kesaksian sejumlah ulama mengenai buah
pikiran atau karya asy-Syafi’i sendiri, ternyata yang sampai ke
tangan generasi sekarang hanya sebagian hanya sebagian kecil
saja. Dan dari sebagian kecil itu, ada buku yang memang tulisan
asy-Syafi’i sendiri, dan ada juga yang sejatinya mengandung
pemikiran dan pendapat asy-Syafi’i namun ditulis oleh sejumlah
murid-muridnya dengan cara didiktekan oleh sang guru. Bahkan,
sejumlah sejarawan menyatakan bahwa semua karya asy-Syafi’i
ini terbukukan setelah ia tutup usia. Kerja keras para murid asy-

Syafi’ilah seperti al-Buwaithi, ar-Rabi’ bin Sulaiman, atau al-

S Minawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, hlm. 172
7 Muchlis M Hanafi, /mam asy-Syafi’i....,hlm. 224-233
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Muzani yang menyebabkan pemikiran dan tulisan asy-Syafi’i
terhimpun dalam buku.

Kendati berlabelkan buku, ternyata tidak semua karya
asy-Syafi’i berbentuk buku sebagaimana yang kita kenal, tetapi
kebanyakannya berupa risalah-risalah yang tipis. ar-Risalah dan
al-Umm memang karya tulis atau kitab asy-Syafi’i yang tebal
dan terdiri atas ratusan halaman, sehingga layak menyandang
kata buku atau kitab. Karyanya yang bertajuk a/-Umm ini
menurut Ibnu Hajar menghimpun sejumlah seratus empat puluh
kitab kecil. Kitab yang satu ini sungguh layak menyandang tajuk
al-Umm yang berarti induk, karena di dalamnya tertuang irisan
terbesar dari Figih Mazhab asy-Syafi’i. Sedangkan kitab-kitab
semacam Shalat al-Kusuf, al-Muzara’ah, al-Musaqat, Kitab ar-
Radha’, Kitab Khata’u at-Tabib, Shalat al-hauf. Sholat al-
Janaiz, dan al-Yamin Ma’a as-Syahid, adalah termasuk karya

asy-Syafi’i yang berbentuk risalah-risalah ringkas saja.

4. Metode Istinbat Hukum Imam asy-Syafi’i
Adapun metode istinbat atau metode ushul figh yang
digunakan Imam asy-Syafi’i dalam menetapkan suatu hukum
ialah al-Qur’an, Sunnah, /jma’, dan szas.8 Dalam referensi

lain, Dede Rosyada menjelaskan metode istinbat Imam asy-

¥ Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah, (Beirut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t), hlm. 30



Syafi’i yaitu al-Qur’an, Sunnah, ljma’, gaul sahabat, Qiyas, dan
istishab. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. al-Qur’an
Sebagaimana imam-imam lainnya, Imam asy-Syafi’i
menempatkan al-Qur’an pada urutan pertama, karena tidak
ada sesuatu kekuatan apa pun yang dapat menolak
keontetikan al-Qur’an. Sekalipun sebagian hukumnya masih
ada yang bersifat zanni, sehingga dalam penafsirannya
membutuhkan garinah yang kemungkinan besar akan
menghasilkan penafsiran perbedaan pendapat.
Dalam pemahaman Imam asy-Syafi’i atas al-
Qur’an, beliau memperkenalkan konsep a/-Bayan. Melalui
konsep al-Bayan, beliau mengklasifikasakan di/alah nas atas
‘amm dan khas. Sehingga ada dilalah ‘amm dengan maksud
‘amm, ada pula dilalah ‘amm dengan dua maksud ‘amm dan
khas, dan ada pula dilalah ‘amm dengan maksud khas.
Klasifikasi ini adalah di/lalah tertentu yang maknanya
ditentukan oleh konteksnya atau dengan istilah lain dilalah

tersebut menunjuk pada makna implisit bukan eksplisit.’

b. Sunnah
Menurut Imam asy-Syafi’i as-Sunnah merupakan

sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Sunnah

’ Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah, hlm. 21-23
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berfungsi sebagai pelengkap dalam menginterpretasikan al-
Qur’an yang mujmal, mutlag, dan ‘amm."

Imam asy-Syafi’i menempatkan posisi Sunnah
sejajar dengan al-Qur’an, hal ini karena perannya yang amat
penting dalam konteks bayan (menjelaskan) dan penetapan
hukum tersebut. Asy-Syafi’i berbeda dengan Abu Hanifah
dan Malik dalam pemakaian hadis ahad. Abu Hanifah secara
mutlag meninggalkannya, Malik lebih mengutamakan tradisi
masyarakat Madinah, sementara Imam asy-Syafi’i secara

mutlag menggunakannya selama memenuhi kriteria.

c. [ima’

Iima’ menurut Imam asy-Syafi’i ialah “tidak
diketahui ada perselisihan pada hukum yang dimaksudkan.”
Beliau berpendapat, bahwa meyakini telah terjadi
persesuaian paham semua ulama, yang dari jumlah banyak
ulama tersebut tidak mungkin terjadi kekeliruan."

Adapun dasar hukum yang menjadi pegangan Imam
asy-Syafi’i untuk menggunakan /jima’ sebagai metode
istinbat adalah hadis yang diriwayatkan oleh Sufyan dari
Abu Bakar bin Abu Labib dari Ibnu Sulaiman bin Yasar."

' Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah, hlm. 190
""" Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, hlm. 91
' Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah, hlm. 500
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Beliau juga menegasakan bahwa “barang siapa berpegang
pada pendapat jamaah umat Islam maka telah komitmen
terhadap jamaah. Barang siapa bertentangan dengan jamaah
umat Islam berarti telah berseberangan dengan jama’ah yang

. 13
seharusnya ia pegang.

d. Qaul Sahabat
Imam asy-Syafi’i menggunakan dan mengutamakan
perkataan-perkataan sahabat atas kajian akal mujtahid,
karena menurutnya pendapat mereka lebih baik dari
mujtahid. Beliau beragumentasi bahwa para sahabat itu lebih
pintar, lebih taqwa, dan lebih wara’. Oleh sebab itu, mereka
lebih berkompeten untuk melakukan ijtihad daripada ulama

sesudahnya.

e. Qiyas
Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama
yang pertama kali mengkaji (Qiyas (merumuskan kaidah-
kaidah dan dasar-dasarnya) adalah Imam asy-Syafi’i.'* Imam
asy-Syafi’i menempatkan Qiyas setelah al-Qur’an, Hadis,

Ilima’ dan fatwa sahabat. Beliau menggunakan Qiyas dan

"> Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah, hlm. 502

' Abu Zahrah , asy-Syafi’i Hayatuhu wa Asruhu wa Ara’uhu wa
Fighuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997), hlm. 298 dikutip dari
www.googleweblight.com
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menolak istihsan, karena menurutnya barang siapa
menggunakan 7stifisan sama halnya membuat syari’at dengan
hawa nafsu.
Syarat-syarat Qiyas yang dapat diamalkan menurut
Imam asy-Syafi’i adalah:
1) Orang yang mengambil Qiyas harus mengetahui bahasa
arab.
2) Mengetahui hukum  al-Qur’an, faraid, uslub, nasikh
mansukh, ‘amm khas, dan petunjuk di/alah nas.
3) Mengetahui sunnah, gau/ sahabat, [jma’ dan ikhtilaf
dikalangan ulama.
4) Mempunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga

mampu membedakan masalah yang mirip hukumnya."

£ Istishab
Ditinjau dari segi bahasa istishab Dberarti
persahabatan dan kelanggengan persahabatan. Imam as-
Syaukani dalam kitabnya Irsyad al-Fuhul mengemukakan
definisi bahwa istishab adalah “dalil yang memandang
tetapnya suatu perkara selama tidak ada sesuatu yang
mengubahnya.”'® Sementara itu Ibnu Qayyim memberikan

definisi bahwa istishab ialah melestarikan yang sudah positif

"> Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, ar-Risalah,.. him. 510-511
' Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh,... hlm. 450-451
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dan menegaskan yang negatif (tidak berlaku), yakni tetap
berlaku hukum asal, baik yang positif maupun negatif
sampai ada dalil yang mengubah status guo."’

Menurut Imam Bultaji, Imam asy-Syafi’i sering
menetapkan hukum dengan prinsip-prinsip istishab, yakni
memberlakukan hukum asal sebelum ada hukum baru yang
mengubahnya. Seperti, setiap mukallaf pada dasarnya tidak
punya beban apa-apa sebelum adanya ikatan yang

dinyatakan dalam akad.'®

Pendapat Imam asy-Syafi’i tentang Hak Istri Yang Tertalak
Ba’in Kubra Dan Tidak Hamil

Telah disebutkan dalam bab sebelumnya bahwasanya
Imam  asy-Syafi’i memiliki pendapat yang sama dengan
pendapat Imam Malik tentang hak istri yang tidak hamil dan
tertalak ba’in. Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwasanya
wanita yang demikian itu berhak atas perumahan dari

Mantan suaminya. Pendapatnya ini dicantumkannya

dalam kitab karyanya yang Mashur, a/-Umm."”

' Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, hlm. 451
""Muhammad Bultaji, Manhaj al-Tasyri’al-Islami fi al-Qarni al-Tsani

al-Hijri, (Universitas Islam bin Sa’ud, 1997), dikutip oleh Dede Rosyada,
Hukum Islam...., him. 147

' Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm ,(Beirut: Dar al-Kutb al-

Ilmiah, t.t) Juz 5, him. 339-344.
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Imam asy-Syafi’i berkata : bahwa Allah SWT berfirman:
(Apabila kamu menceraikan istri-istri mu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke
luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang teran).
Allah menuturkan mengenai perempuan-perempuan yang
tertalak: (tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
Jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka natkahnya hingga mereka
bersalin).”’

2% Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, Terj. Mishbah, (Jakarta :
Pustaka Azzam Jil. 10, 2014), hlm. 576
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“Imam asy-Syafi’i berkata Allah menyebutkan istri-istri
yang ditalak secara umum, dimana tidak mengkhususkan
sebagian dari mereka. Maka Allah memerintahkan kepada para
suaminya untuk memberikan tempat tinggal kepada mereka
sesuai kesanggupan mereka dan mengharamkan kepada mereka
untuk mengusir mantan istrinya serta wajib baginya untuk
menetap di rumah mantan suaminya. Kecuali apabila mereka
melakukan  perbuatan  tercela, maka boleh  untuk
mengeluarkannya. Maka orang yang dikhifobi pada ayat ini
adalah dari golongan suami yang mencakup bahwa
mengeluarkannya seorang suami terhadap istrinya dari
rumahnya sama halnya dengan mencegah dia bertempat tinggal
di rumahnya. Sesungguhnya orang yang berdomisili ketika

! Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm ,... hlm. 339
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diucapkan “Keluarlah dari tempat tinggal suami!” maka
sesungguhnya dia telah dicegah menempati tempat tinggal
suami. Seperti halnya seorang suami mengeluarkan mantan
istrinya, seperti halnya pula keluarnya mantan istri dengan
sebab tidak mau menempati tempat tinggal mantan suami dan
bertempat tinggal di selain tempat tinggal suami. Maka
keharaman keluar seperti ini itu atas suami dan istri yang
keduanya ridlo untuk keluar secara bersama-sama atau
keduanya saling membenci ataupun salah satunya ridlo dan
yang lainnya tidak. Maka tidak boleh bagi mantan istri untuk
keluar dan tidak boleh bagi mantan suami untuk mengeluarkan
mantan istri kecuali pada tempat yang telah Allah kecualikan
yaitu mantan istri berbuat perbuatan yang buruk dan ketika ada
udzur. Maka di dalam hal apa yang telah diwajibkan oleh Allah
kepada suami dan istri itu merupakan ibadah bagi keduanya.
Dan terkadang dalam ibadah tersebut terdapat tujuan untuk
menjaga kehormatan perempuan dan anaknya selama masa
‘iddah” >
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Kemudian Allah berfirman tentang nafkah : “dan apabila

mereka dalam keadaan hamil maka berikanlah kepada mereka
natkahnya hingga mereka bersalin”
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576-577

** Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, Terj. Mishbah,...him.

* Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm ,... him. 343
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Ini menunjukkan bahwa golongan yang diperintahkan untuk
diberi nafkah adalah mereka yang dalam keadaan mengandung.
Dan al-Qur’an juga menunjukkan golongan yang tidak
mendapatkan nafkah yaitu mereka yang tidak dalam keadaan
hamil dari wanita-wanita yang tertalak. Karena ketika Allah
mewajibkan nafah bagi istri yang ditalak dengan sifat tertentu,
maka hal itu mengandung dalil bahwa nafkah tidak wajib
diberikan kepada istri yang ditalak yang tidak memiliki sifat
tersebut.*
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Imam asy-Syafi’i berkata : dalil dari kitab Allah sudah
cukup untuk menjelaskan gugurnya nafkah bagi istri yang
suaminya tidak berhak wuntuk rujuk kepadanya. Sunnah
Rasulullah SAW pun menunjukkan hal tersebut. Imam asy-
Syafi’i berkata : Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah
bin Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan dari Abu Salamah
bin Abdurrahman dari Fatimah binti Qaisy bahwa Abu ‘Amr

** Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, Terj. Mishbah,...hlm. 595
» Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm ,... him. 343-344
6 Malik bin Anas, al-Muwata’, (Beirut : Darr al-Fikr) hlm. 358-359

lihat juga Bukhori, Sahih Bukhori, (Beirut : Darr al-Fikr) hlm. 282 dengan sanad
Muhammad bin Basyar, dan Muslim, Sahih Muslim, (Beirut : Darr al-Kutub al-
Ilmiah) hlm. 235 dengan sanad Muhammad bin Mustanna.
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bin Hafs menjatuhkan talak ba’in kepadanya, padahal ia sedang
berada di Syam. Lalu Abu Amr mengutus Wakilnya untuk
mengirimkan gandum kepadanya, namun fatimah marah
kepadanya. Abu Amr berkata : kamu tidak berhak atas nafkah
dariku. Lantas fatimah binti Qaisy mendatangi Rasulullah SAW
dan menceritakan kejadian itu kepada beliau. Beliau bersabda :
(kamu tidak berhak mendapatkan nafkah darinya).”’

Dalam kitab /hkamul Ahkam dijelaskan bahwa redaksi
4 gilb“dia menjatukan talak ba’in kepadanya bisa ditafsirkan
bahwa itu adalah penceritaan terhadap redaksi yang digunakan
untuk menjatuhkan talak, sehingga redaksi W ik “dia
menjatuhkan talak tiga kepadanya” merupakan ekspresi
terhadap talak yang terjadi dengan ungkapan 4l “pa’in”. selain
itu, redaksi ini juga bisa ditafsirkan bahwa redaksi yang
digunakan untuk menjatuhkan talak adalah talak tiga, seperti
yang ditegaskan dalam riwayat lain. Sehingga redaksi 4l Lilla
“menjatuhkan talak ba’in kepadanya” merupakan ekspresi
terhadap talak yang terjadi dengan ungkapan UM (Ll
“menjatuhkan talak tiga kepadanya”.*®

Imam Muslim memberikan tafsiran mengenai lafadz 43

sebagai berikut:

7 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, Terj. Mishbah,...him.
596-597

** Ibnu Daqiq al-‘Id, Ihkamul Ahkam, terj. Jamaludin Rois (Jakarta :
Pustaka Azzam 2012) hlm. 339
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Maksud dari lafaz 4 jalah akhir dari talak tiga
sebagaimana penjelasan yang ada dalam riwayat lain. Karena
dia (Abu Amr bin Hafs) telah mentalak dengan menggunakan
lafaz ). Dan bahwasanya akhir dari talak tiga dinamakan
karena 4l Fatimah binti Qaisy adalah wanita yang tertalak
yang putus perlindungannya, sehingga tidak tersisa apapun dari

talaknya.
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Imam asy-Syafi’i berkata maka setiap perempuan yang
ditalak dimana suaminya berhak untuk rujuk kepadanya itu
berhak atas nafkah selama dia dalam ‘ddah suami tersebut.
Sedangkan setiap istri yang ditalak dimana suaminya tidak
berhak untuk rujuk kepadanya maka tidak berhak atas nafkah
dalam mada ‘“ddafmya. Kecuali ia hamil sehingga suami wajib
menafkahinya selama ia hamil.*'

* Muslim, Sahih Muslim, (Beirut : Darr al-Kutub al-Iimiah) hlm. 334
3 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm ,... him. 344
3! Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, Terj. Mishbah,...hlm. 598
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B. Imam Ahmad Bin Hanbal
1. Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal dilahirkan pada tahun 164 H.
di kota Baghdad. Ibundanya mengandungnya ketika kembali dari
kota Maro, Asia Tengah dan kemudian menetap di Baghdad.*

Imam Ahmad bin Hanbal, baik dari ayah ataupun
ibunya, berasal dari suku Arab, kabilah Syaiban. Keluarga
Syaiban memiliki sebuah masjid di Basrah, yaitu masjid
“Mazin”. Imam Ahmad bin Hanbal selalu melakukan shalat
disana setiap kali pergi ke Basrah dan berkata kepada setiap
orang yang menanyakan tindakannya tersebut, “Ini adalah
masjid yang dibangun nenek moyangku’. Ayahandanya ialah
Muhammad bin Hanbal bin Hilal. Dia beserta keluarganya
pindah ke Khurasan ketika diangkat menjadi gubernur di
wilayah Sarkhas pada masa pemerintahan Bani Umayyah.*

Selain itu, dari kabilah Syaibah lahir pula nenek moyang
Imam Ahmad bin Hanbal yang bernama Nazar bin Ma’ad bin
Adnan, yang mana dari nenek moyang inilah terdapat pertemuan
sanad Imam Ahmad bin Hanbal dengan Rasulullah. Kabilah ini

terkenal dengan kabilah yang pemberani dan berjiwa patriot.

32 Muchlis M Hanafi, Jmam Ahmad Imam Besar dan Teladan Bagi
Umat Pendiri Mazhab Hanafi, (Tanggerang: Lentera Hati 2013), hlm. 2

B Abdul Aziz asy-Syanawi, Biografi imam Ahmad (Kehidupan, Sikap
dan Pendapatnya), Terj. Umar Mujtahid, (Solo : Aqwam Media Profetika 2013),
hlm. 10
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Dari kabilah ini lahir Matsna bin Haritsah yang mana ia menjadi
panglima perang Islam disaat penaklukan Irak pada masa Abu
Bakar ash-Shiddiq dan ia pula yang menjadi panglima perang
dalam penaklukan persia pertama kali oleh pasukan muslim.*

Imam Ahmad bin Hanbal dilahirkan sebagai anak yatim
seperti gurunya, Imam asy-Syafi’i. Ia seumur hidupnya tidak
pernah melihat langsung ayah dan kakeknya. Namun
beruntungnya ia masih mendapatkan sedikit harta dari ayahnya
berupa sebuah rumah yang ia tempati bersama ibunya.”

Semenjak kecil dalam diri Ahmad bin Hanbal terdapat
sifat kesabaran, ketekunan, kemampuan luar biasa untuk
menghadapi semua cobaan, ketajaman berfikir dalam
mempertimbangkan apa yang ia lakukan serta ketaqwaannya
pada tuhan yang Maha Esa yang amat tinggi dan murni. Hal
inilah yang mendorong Haitsam Ibnu Jamil mengatakan tentang
Ahmad bin Hanbal kecil: “Jika pemuda ini ditakdirkan hidup
hingga dewasa, kelak ia pasti menjadi Aujjah bagi orang-orang
zamannya’™>°

Imam Ahmad bin Hanbal dalam usia kanak-kanak sudah
mampu menghafal al-Qur’an dan sibuk dengan kegiatan mencari

ilmu. Imam Ahmad bin Hanbal menginginkan kepergiannya

*Abdul Aziz asy-Syanawi, Biografi imam Ahmad ...., him. 10

*  Abdurrahman  asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figh,
(Bandung: Pustaka Hidayah Cet. 1, 2000), hlm. 445-446

3 Muchlis M Hanafi, /mam Ahmad Imam Besar...., hlm. 16
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hanya murni untuk mencari ilmu. Seperti halnya Imam Abu
Hanifah, ia tidak mengizinkan dirinya menjadi hakim. Beliau
tidak mau menerima harta kecuali bebas dari syubhat. Imam
Ahmad bin Hanbal adalah termasuk orang-orang zuhud yang
menolak harta ketika didalamnya terdapat sywbhat demi

membebaskan jiwa dari keraguan.’’

Pendidikan Imam Ahmad Bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal memulai pencarian ilmunya di
kota kelahirannya, Baghdad sampai tahun 183 H.*® Pada saat itu
Baghdad merupakan mercusuar berbagai macam ilmu seperti
ilmu agama, ilmu sastra, ilmu eksakta, ilmu tasawuf dan tidak
ketinggalan ilmu figh. Dari berbagai kemajuan bidang keilmuan
pada saat itu Imam Ahmad bin Hanbal memilih mempelajari
ilmu Hadis sebagai ilmu pertama yang ia dalami kemudian
disusul dengan ilmu figh. Guru yang ia pilih untuk mendalami
ilmu tersebut alah Imam Abu Yusuf. Abu Yusuf adalah seorang
hakim agung pada pemerintahan Harun ar-Rasyid.”

Gurunya, Abu Yusuf, adalah seorang ahli hadis dan ahli
figh. Sehingga dari berbagai majlis ilmu yang ia datangi, ia lebih

447

7 Abdurrahman asy-Syarqawi, Riwayat Sembilan Imam Figh, him.

38 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Manhal al-Lathif, (Jeddah :

Haramain t.t), hlm. 156

3 Muchlis M Hanafi, /mam Ahmad Imam Besar...., hlm. 16
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mengutamakan majlis ilmu yang dibimbing oleh Abu Yusuf.
Adapun tentang keilmuan fighnya, ia mempelajari figh ar-Ra’yu
di Irak dan kemudian figh hadis di Hijaz.*’

Tahun 183 H. Imam Ahmad berangkat ke Kufah. Tahun
186 H. ke Basrah kemudian ke Makkah tahun 197 H. Negara-
negara dan kota-kota lain yang pernah disinggahinya adalah
Syam (Siria), Yaman, Maroko, Al-jazair, Persia, Khurasan dan
lain-lain. Semuanya dilakukan dalam rangka menuntut ilmu.
Adapun sosok-sosok yang pernah menjadi guru Imam ahmad
adalah Sufyan bin Uyaynah, Ibrahim bin Sa’ad, Yahya bin Sa’id
al Qattan, Husyaim bin Basyir, Mu’tamar bin Sulaiman, Ismail
bin Aliyah, Wagqi’ bin al Jarrah, ‘Abd al Rahman al Mahdi dan
Imam asy-Syafi’i. Guru yang disebut terakhir inilah yang
berperan besar dalam pembentukan keilmuan Ahmad bin
Hanbal. Ia selalu mengikuti majlis keilmuan Imam asy-Syafi’i
dalam kajian figh dan ushul figh sejak tahun 195 H sampai 197
H.41

Imam Ahmad mengadakan banyak perjalanan guna
mencari hadis-hadis dari para ulama’ hadis, kemudian
menulisnya dan menyusunnya dalam sebuah kitab kumpulan

hadis yang diberi nama Musnad yang menghimpun hadis-hadis

* Muchlis M Hanafi, Imam Ahmad Imam Besar...., hlm. 16-17
I Abdullah Mustofa al-Maghribi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah,

Terj. Husein Muhammad, (Yogyakarta : LKPSM 2001), hlm. 105
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Irak, Hijaz, Syam, Basrah dan Kufah. Perjalanan ini dimulai dari
Baghdad antara tahun 179 H. hingga 186 H. Imam yang ia
datangi pertama kali dalam perjalanan ini adalah Hasyim bin
Basyir Ibnu Abi Khazim al-Wasithi (W. 183 H). Imam Ahmad
bin Hanbal menulis sebanyak tiga ribu dari berbagai bab figh
hadis darinya.*

3. Karangan Imam Ahmad Bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal adalah orang yang gigih dalam
mencari dan mendalami ilmu. Dengan demikian tidak
mengherankan jika ia meninggalkan banyak warisan berharga
berupa buku-buku yang menjadi pedoman para ulama’ terkhusus
ahli hadis dan ahli figh di masa-masa berikutnya.

Karyanya yang amat fenomenal adalah kitab dalam
bidang hadis yang diberi nama Musnad. Adapun buku-buku yang
disebutkan dalam kitab 7abaqgat al-Hanabalah sebagai karya
Imam Ahmad bin Hanbal antara lain : Musnad, at-Tafsir, Naskh
wa al-Mansukh, Hadis Syu’bah, al-Mugaddam wa al-
Mu’akhkhar fi Kitabillah, Jawabat al-Qur’an, al-Manasik al-
Kabir, al-Manasik ash-Shaghir dan buku-buku lainnya.*

Sementara, buku-buku karya Imam Ahmad bin Hanbal
yang telah dicetak antara lain: Musnad, Kitab as-Salat (yang

*2 Muchlis M Hanafi, Imam Ahmad Imam Besar...., hlm. 17
# Abdullah Mustofa al-Maghribi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah,
hlm. 109 lihat juga Muchlis M Hanafi, /mam Ahmad Imam Besar. ..., hlm. 163
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merupakan buku kecil), Kitab Masail Sunnah, Kitab al-Wara’i,
Kitab az-Zuhdi, Kitab Masail al-Imam Ahmad yang dihimpun
oleh Abu Daud Sajastani, dan Kitab ar-Rass ‘ala al-Jahmiyyah
wa az-Zanadigah.™

Adapun kitab karya Imam Ahmad bin Hanbal yang
digunakan karya tulis kali ini adalah kitab Musnad, yang mana
kitab tersebut sebenarnya adalah hadis-hadis pilihan dari
750.000 hadis dan diriwayatkan oleh lebih dari 700 sahabat.
Imam Ahmad merasakan perlu adanya penyusunan Hadis-Hadis
Rasulullah SAW. Dan akhirnya penyusunan tersebut ia lakukan
dengan penuh rasa amanah dan teliti yang kemudian hadis-hadis
tersebut didiktekan kepada orang-orang kepercayaannya
terkhusus kepada putranya sendiri yang bernama Abdullah.*

Imam Ahmad bin Hanbal sepanjang perjalanan menuntut
ilmu, disamping mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah SAW.
juga mengumpulkan fatwa-fatwa para sahabatnya. Buku
Musnad-nya menghimpun banyak sekali figh, fatwa dan hukum
hasil ijtihad para sahabat. Dengan demikian, bertemulah hadis
dan figh dalam pribadi Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad dan

mazhabnya.*®

* Abdullah Mustofa al-Maghribi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah,

hlm. 109 lihat juga Muchlis M Hanafi, /mam Ahmad Imam Besar...., hlm. 164

* Abdullah Mustofa al-Maghribi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah,

hlm. 109

% Abdul Aziz asy-Syinawi, Biografi Imam Ahmad....., hIm. 114
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4. Metode Istinbat Hukum Imam Ahmad Bin Hanbal

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Muhammad bin Abu Bakar
dalam kitabnya [/’lam al-Muwaqi’in menuturkan fatwa-fatwa
Imam Ahmd bin Hanbal dibangun diatas dasar utama yang

secara lengkapnya adalah sebagai berikut :*’

a. Nas al-Qur’an dan as-Sunnah

Ketika ditemukan nas al-Qur’an maupun as-Sunnah
yang berkaitan dengan suatu permasalahan maka Imam
Ahmad bin Hanbal mengambil kesimpulan dari nas tersebut
dan tidak menggunakan metoda lain. Hal ini telah banyak

terjadi pada beberapa fatwa yang dikeluarkannya.

b. Qaul Sahabat
Pendapat yang dikeluarkan oleh para sahabat

menjadi alternatif Imam Ahmad bin Hanbal dalam menggali
hukum setelah tidak adanya nas. Pengambilan gaul/ sahabat
ini sejauh tidak terjadi perselisihan dengan gau/ sahabat
lainnya, Imam Ahmad bin Hanbal tidak berpaling kepada
pendapat yang lain. Ketika terjadi perselisihan antara
pendapat para sahabat, Imam ahmad bin hanbal berusaha
merunutnya sampai pada titik dimana salah satu pendapat
lebih dekat dengan nas yang sudah ada.

c. Hadis Mursal dan Hadis Daif

" Ibnu Qudamah, a/-Mughni..., him. 8-9.
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Sebelum melangkah pada metodologi Qiyas Imam
ahmad bin hanbal menggunakan hadis mursal atau hadis daif
sebagai pijakan dalam mengeluarkan fatwa. Hal ini tentunya
selama dalam sebuah permasalahan tidak ada dalil yang
berlawanan dengan hadis tersebut. Dalam hazanah ilmu
ushul figh, Imam Ahmad bin Hanbal merupakan satu-
satunya ulama yang menggunakan hadis mursal dan daif

sebagai landasan dalam menentukan sebuah hukum.

. Qiyas

Dalam suatu permasalahan yang tidak ditemukan nas
dari al-Qur’an, as-Sunnah, Qau/ Sahabat dan hadis mursal
maka Imam ahmad bin hanbal menggunakan metodologi
Qiyas. Qiyas dimaksudkan dalam rangka menganalogikan
suatu permasalahan terhadap masalah lain yang sudah jelas

dalilnya.

. Istishab

Adalah salah satu dasar pokok dalam beristidlal
menurut Imam Ahmad. “Suatu hukum yang menunjukan
tetapnya suatu perkara atau tidak adanya perkara tersebut
pada zaman sekarang atau yang akan datang. Sebagai bentuk

atas tetap dan tidaknya perkara tersebut pada zaman yang
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telah lampau. Karena tidak ada dalil yang merubahnya.*
Ibnu Khazm berpendapat tentang istishab” tetapnya sebuah
hukum asal yang telah ditetapkan oleh nas sampai dengan
ada dalil yang merubahnya. Dan istishab diamalkan ketika

tidak ditemukan dalil yang lain.*’

f. Maslahah Mursalah

Artinya mut/ag (umum) menurut istilah ulama ushul
adalah kemaslahatan yang oleh syar’i tidak dibuatkan
hukum untuk mewujudkannya, tidak ada dalil syara’ yang
menunjukkan dianggap atau tidaknya kemaslahatan itu.”

Diantara bukti bahwa Imam Ahmad menggunakan
Maslahah Mursalah adalah riwayat al-Mawarzi dan Ibnu
Mansur yang dinukil oleh Ibnu Qayyim, dari beliau ia
berkata, “Laki-laki yang bergaya perempuan harus
diasingkan, sebab ia hanya menimbulkan kerusakan.
Kewajiban seorang imam adalah mengasingkannya ke suatu

negeri dimana penduduknya terhindar dari kerusakannya.

*8 Wahbah Zuhaili, Ushul Figh Islami, (Beirut: Dar al-Fikr, Jild I, 1406
H/ 1986 M), hlm. 859

4 Wahbah Zuhaili, Ushul Figh Islami,..hlm. 860

0 Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul Figh, (Kuwait : Darr al-Qalam
1977) hlm. 110
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Jika masih  dikhawatirkan, maka mereka harus

. 99 51
memenjarakannya .

g. Sadd az-Zari’ah
Kata Sadd menurut bahasa berarti “menutup” dan
kata az-Zari’ah berati “wasilah” atau “jalan ke suatu
tujuan”. Dengan demikian Sadd az-Zari’ah secara bahasa
berati menutup jalan ke suatu tujuan. Menurut istilah ushul
figh seperti yang dikemukakan ‘Abdul Karim Zaidan, Sadd

az-Zari’ah berarti ;>

auliall & gall il sl aie oy (g 4l

“Menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atau
kejahatan”™

Contoh dalam permasalahn Sadd az-Zari’ah adalah
seperti perbuatan yang secara esensial dibolehkan (mubah),
namun perbuatan itu memungkinkan untuk digunakan
sebagai wasilah kepada sesuatu yang diharamkan. Maka
perbuatan seperti ini termasuk dilarang menurut Imam

Ahmad. Belaau berargumen masalah dilarang atau tidak

> Musthafa Sa’id Al-Khin, Sejarah Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar 2014) hlm. 255

2Satria Efen di dan M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana 2015),
hlm. 172



88

dilarangnya suatu perbuatan tidak hanya diukur dengan
bentuk formal dari suatu perbuatan, tetapi juga dilihat

kepada akibat dari perbuatan itu.>

6. Pendapat Imam Ahmad Bin Hanbal tentang Hak Istri Yang
Tidak Hamil dan Tertalak Ba’in
Imam Ahmad tentang tidak wajiban memberi nafkah
maupun tempat tinggal mengambil dalil berupa hadis yang
diriwayatkan oleh Syi’bi dari Fatimah binti Qaisy dari Nabi
SAW. tentang wanita yang ditalak tiga,

Gy debld fas B ol e Allae e aada Wi

ondt ) iy 15 A8 5 S Jrag Al Gl Gl adde A s
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“Husyaim menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Asy-
Sya’bi, dia berkata: Fatimah binti Qais menceritakan kepadaku,
bahwa suaminya menjatuhkan talak tiga kepadanya, lalu aku
menuntut tempat tinggal dan natkah kepadanya yang kuadukan
kepada Rasulullah SAW. ternyata Nabi SAW tidak menetapkan
tempat tinggal dan nafkah untukku. Beliau malah bersabda,

>Satria Efendi dan M. Zein, Ushul Figh,... hlm. 174-175
>* Ahmad Ibn Hanbal, Musnad, (Beirut: Maktabah Islami, Jild III, 1398
H/ 1978 M), hlm. 485
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“wahai putri keluarga Qais, tempat tinggal dan natkah hanyalah
untuk perempuan yang masih bisa dirujuk””(HR. Ahmad)™

) o)y Dl g 3 ke Cmas gl Uhas 1 JB ada Was
il e alle o) G - Jieland g allae Wias g s glag Alla
A gy elizal o Lgillid (gl iy dadald e calas i —
(A Leay s el cilli Lo ol ade d) s
Aaail) g S 8 g ade &) e ) g ) ddealad
o Ol Ca b die) (o el s AEY 5 SV Jrng ali s
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“Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar,
Husain, Mughirah, Asy’ats, Ibnu Abi Khalid dan Daud
menceritakan kepada kami, Mujalid dan Ismail —yakin [bnu
Salim dari asy-Sya’bi- menceritakan hadis ini kepada kami, dia
berkata, “Aku masuk menemui Fatimah binti Qaisy lalu aku
bertanya kepadanya te ntang keputusan Rasulullah SAW
berkenaan dengan tempat tinggal dan natkah, lalu dia
menjawab, “beliau tidak menetapkan bahwa aku berhak
mendapatkan tempat tinggal dan natkah, dan beliau
menyuruhku menjalani ‘iddah dirumah Ibnu Ummi Maktum’
(HR. Ahmad).””

s JB el e allawe Whs ; JB lade (g Bae Wiaa

Jang olh g ol cogla ) B0 2y Al s iy 2alali

% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Terj. Taufk

Hamzah, (Jakarta: Pustaka Azzam, Jild. 22, 2010), hlm. 744

> Ahmad Ibn Hanbal, Musnad,...hlm. 485
37 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal,.. hlm. 745
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“Abdah bin Sulaiman menceritakan keapada kami, dia berkata:
Muyjalid menceritakan kepada kami dari asy-Sya’bi, dia berkata:
Fatimah binti Qaisy menceritakan kepadaku, dia berkata :
Suamiku mentalakk dengan talak tiga, lalu kutemui Nabi SAW,
tai beliau tidak menetapkan tempat tinggal dan natkah untukku.
Beliau malah berkata “Tempat tinggal dan natkah hanya untuk
perempuan yang ditalak yang suaminya masih bisa

merujuknya.” Lalu beliau menyuruhnya menjalani ‘iddah
dirumah Ibnu Ummi Maktum yang buta’(HR. Ahmad).”

Mereka mengatakan bahwa kisah Fatimah binti Qaisy
adalah diriwayatkan dari banyak sanad dan para ulama’ telah
menjadikannya sebagai dasar pokok untuk sejumlah hukum dan
tidak diketahui seorang ulama’ pun yang tidak mengambil dalil
dengan hadis itu dalam berbagai sudut pandang.

Selain itu beliau juga mengambil dalil dari segi logika
bahwa istri apabila ba’in dari suaminya ia sudah menjadi orang
ajnabi bagi suaminya dan tidak ada hubungannya lagi kecuali
semata-mata ber iddah. Dan karena hal itu maka tidak wajib
membayar nafkah kepada mantan istrinya sebagaimana wanita
yang disetubuhi dengan jalan syubhat atau zina. Kalau nafkah

itu wajib terhadap wanita yang dicerai dengan talak ba’in

747

% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad,...hlm. 486
%% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal,.. .hlm. 746-
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dengan alasan ia masih ber iddah tentu wajib pula terhadap
wanita yang ber ’iddah karena suaminya meninggal dunia. Hal
ini tidak ada seorangpun yang mengatakan demikian.
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Dalil kami dalam masalah ini apa yang telah
diriwayatkan oleh Fatiman binti Qaisy bahwa suaminya (Ibn
‘Amr bin Hafs) telah mentalaknya dan saat itu sang suami
sedang tidak ada di tempat. Kemudian sang suami mengirim
wakilnya menemui Fatimah dengan membawa gandum dan dia
pun memarahinya . kemudian dia (suaminya atau utusan
suaminya) berkata : demi Allah, sesungguhnya kami tidak
memiliki kewajiban apa-apa terhadapmu. Kemudian Fatimah

datang menemui Rasulullah SAW dan menceritakan kondisi

yang dialaminya mendengar kisahnya, Rasulullah SAW

hlm.132

% Tbnu Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar al-Fikr Juz VIII, t.t),
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bersabda : kamu tidak wajib diberikan nafkah dan tempat
tinggal olehnya (sang suami yang mentalaknya) kemudian
Fatimah diperintahkan untuk menetap dirumah Umi Syarik —
kemudian Rsulullah bersabda- ia adalah seorang wanita yang
sering dikunjungi para sahabatku maka ber iddah-lah dirumah
putra Ummi Maktum (HR. Bukhari Muslim). Kemudian
dikatakan bahwa sahabat Umar mengingkari pernyataan
Fatimah binti Qaisy dan berkata kami tidak akan meninggalkan
kitab tuhan kami dan sunnah Rasul kami hanya karena
perkataan seorang perempuan yang kami tidak tau apakah ia
orang yang jujur atau pendusta. Kami berkata adapun ketika
berbeda dengan al-Qur’an sesungguhnya Fatimah ketika terjadi
perbedaan pendapat dengan para sahabat maka dia berkata :
antara aku dan kalian ada al-Qur’an. Allah berfirman : (kamu
tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu

sesuatu hal yang baru).®’

Jsill 138 aeal S0 a8 Ly, S gV JB e o)) 1 agd 8 Ll
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' Tonu Qudamah, a/-Mughni, Terj. Abd. Syukur. (Jakarta: Pustaka
Azzam, Jild 10, 2013), hlm. 723-725
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Adapun pendapat mereka mengenai pernyataan sahabat
Umar bahwa kami tidak akan meninggalkan kitab tuhan kami (
al-Qur’an) maka sesungguhnya Imam Ahmad telah mengingkari
perkataan dari Umar ini. Imam Ahmad berkata : tetapi beliau
mengatakan kami tidak akan menerima pernyataan seorang
wanita dalam urusan agama kami, yang demikian bertentangan
dengan [jma’. dan dengan riwayat ‘Aisyah r.a. dan para Istri
Rasulullah SAW. didalam banyak hadis yang menjelaskan
hukum. dan para ulama’ menjadikan hadis yang diriwayatkan
oleh Fatimah ini termasuk mencakup banyak hukum seperti
gugurnya nafkah bagi wanita yang tertalak ba’in dalam keadaan
tidak hamil melihatnya seorang perempuan terhadap laki-laki,
meminangnya seorang laki-laki diatas pinangan saudaranya
apabila tidak memantabkan pada pilihan yang pertama.®

dle Byf ol O ay ¥ Jia s S (& ilS L) Alile J 5
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52 Ibnu Qudamah, al-Mughni, ...hlm 132-133
% Ibnu Qudamah, al-Mughni, Terj. Abd. Syukur,..hlm. 725-726
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dan perkataan ‘Aisyah bahwa sesungguhnya Fatimah binti
Qaisy berada di tempat budak Wahsyi yang dalam keadaan
tidak sah. Maka Nabi SAW memberikan alasan bukan seperti
itu. Kemudian Nabi bersabda : *“ Hai, putri Qaisy sesungguhnya
tempat tinggal dan nafkah itu untuk seorang suami yang
memiliki hak rujuk”. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Humaidi
dan atsram. Dan kalau memang sah apa yang diucapkan oleh
‘Aisyah atau lainnya dari pentakwilan yang dibuthkan oleh
‘Umar dalam menolak pendapat Fatimah binti Qaisy kecuali
sulit untuk menerima bahwa itu merupakan perkataan seorang
perempuan. Kemudian Fatimah sebagai orang yang bercerita,
dia lebih mengetahui dirinya sendiri dan tingkah lakunya. Dan
Fatimah binti Qaisy mengingkari orang yang ingkar terhadap
dirinya serta menolak atas kabar orang yang tidak sepakat
dengan dirinya atupun pentakwilanya dalam perbedaan
Zahimya. Maka wajib untuk mendahulukan perkataan Fatimah
karena mengertinya Fatimah terhadap dirinya ini dan cocoknya
terhadap Zahirhadis sebagaimana lainnya.

% Tbnu Quda mah, a/-Mughni, ...hlm 133



BABIV
ANALISIS TENTANG HAK ISTRI YANG TERTALAK BA’IN
KUBRA DAN TIDAK HAMIL MENURUT IMAM ASY-SYAFI'I
DAN IMAM AHMAD BIN HANBAL

A. Istinbat Hukum Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad Tentang Hak
Istri yang Tertalak Ba’in Kubra dan Tidak Hamil

Produk hukum Islam yang dihasilkan oleh para ulama ahli
Figh, tentu tidak dapat dipungkiri jika hampir selalu ada perbedaan
diantara mereka. Berbagai faktor yang melatarbelakanginya yang
jelasnya hal itu merupakan pengaruh dari pola pikir masing-masing
ulama yang terbentuk sejak lama dan pemikiran tersebut tentunya
dipengaruhi oleh banyak hal. Sehingga perbedaan tersebut bukanlah
mutlaq dihasilkan dari nas-nas dasar dalil hukum itu sendiri. Seperti
ditegaskan Wahbah az-Zuhaili bahwa tidak ada pertentangan dalam
kalam Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, adanya anggapan
ta’arud antara dua atau beberapa dalil, hanyalah dalam pandangan
mujtahid, bukan pada hahikatnya. Dalam kerangka pikir ini, maka
ta’arud mungkin terjadi baik pada dalil-dalil yang gat’7, maupun
dalil danni'

Lahirnya sebuah produk hukum tentunya berasal dari
pengelolaan dasar hukumnya. Dalam hukum islam usaha pengelolaan

tersebut disebut juga dengan istinbat hukum. Istinbat artinya

' Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islamy, (Beirut: Dar al-Fikr)
hlm. 1171
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mengeluarkan hukum dari dalil.”> Jalan istinbat ini memberikan
kaidah-kaidah yang bertalian dengan pengeluaran hukum dari dalil.
Cara penggalian hukum dari nas dapat ditempuh dengan dua macam
pendekatan, yaitu pendekatan lafaz (furug al-lafdziyyah) dan
pendekatan makna (tfurug al-ma’nawiyah). Pendekatan Jafaz ialah
penguasaan terhadap makna dari lafaz-lafaz nas dan konotasinya
dari segi umum dan khusus, mengetahui dalalafinya. Sedangkan
pendekatan makna yaitu penarikan kesimpulan hukum bukan kepada
nas langsung, tetapi melalui jalan seperti giyas, istihsan, masiahah
mursalah, dan lain-lain.?

Sumber atau dalil figh yang disepakati oleh para ulama figh
ada 4 yaitu al-Qur’an, Sunnah Rasulullah, [jma dan Qiyas. Mengenai
keharusan berkiblat pada empat sumber tersebut dapat dipahami dari
ayat 59 surah an-Nisa’ yang berbunyi :
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? Asjmuni A. Rahman, Metode Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1986), hlm. 1

3 Syamsul Bahri dkk., Metodologi Hukum Isiam, (Yogyakarta:

TERAS, cet. 1, 2008), hlm. 55
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.””

Adapun sistematika istinbat hukum Islam adalah didasarkan
pada Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bagawi yang mengisahkan
perintah Nabi SAW. kepada Mu’adz bin Jabbal untuk pergi ke
Yaman.’ Hadis tersebut berbunyi:
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Artinya:

“Bahwasanya Rasullah SAW ketika mengutusnya ke Yaman beliau
bersabda : bagaimana kamu (Mu’adz) memutuskan ketika engkau
diminta memberi keputusan? Mu’adz menjawab: aku akan memberi
keputusan sesuai dengan al-Quran, apabila kamu tidak menemukan?
Mu’adz menjawab.: maka dengan sunnah Rasulullah, maka apabila
tidak menemukan dalam sunnah Rasulullah? Mu’adz menjawab:

* Tim Pelaksana Departemen Agama RI, a/-Qur’an al-Karim dan
Terjemahan...., hlm. 945

> Abdul Wahhab Khallaf, Zimu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama
1994),... hlm.15
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saya akan berijtihad dengan pendapat saya. Dan saya tidak akan
mempersempit ijtihadku. Rawi hadis berkata: maka Rasulullah
menepuk dada Mu’adz dan bersabda: segala puji bagi Allah yang
telah memberi pertolongan kepada utusan Rasulullah terhadap suatu
yang diridhoi oleh Rasulullah”. (HR. al-Bagawi)

Dalam urusan berkiblat pada dasar dalil diatas Imam asy-
Syafi’i dan Imam Ahmad pun menyepakatinya. Sehingga dalam
berbagai upaya penyelesaian dalam ranah hukum Islam beliau berdua
tidak akan berpaling dari dasar dalil tersebut, begitu pun dalam
susunan penggunaannya. Tidak terkecuali dalam ranah hukum Islam
terkait hak istri yang tertalak ba’in kubra dan istri tersebut dalam
keadaan tidak hamil. Zstinbat beliau berdua terkait hal tersebut akan
dianalisa oleh penulis dalam sub bab ini.
1. Dalil al-Qur’an

Dalam mencetuskan hukum terkait hak istri yang tertalak
ba’in kubra dan istri tersebut dalam keadaan tidak hamil, Imam
asy-Syafi’i berpegang pada dalil al-Qur’an surah at-Talaq ayat
6.

Imam asy-Syafi’i memberi tafsiran pada ayat tersebut,
khususnya pada lafaz “{» sS&40”, dimana damir » pada lafadz
tersebut adalah merujuk kepada seluruh wanita yang tertalak,
baik tertalak Raj’i ataupun tertalak Ba’in. Hal ini selaras dengan
objek yang dituju oleh ayat-ayat sebelumnya. Yang mana ayat-
ayat sebelumnya diperuntukkan kepada perempuan yang tertalak

Raj’i maupun Ba’in. Oleh sebab itu wajib bagi seorang suami
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untuk memberikan tempat tinggal kepada mantan istrinya sesuai
dengan kemampuannya.®
Kewajiban tersebut jelas dalam lafaz “Cw sSui” yang
memiliki arti “Tempatkanlah mercka (para istri yang tertalak)’.
Lafaz “ sS4l ” merupakan bentuk £7 7/ amar dari lafaz S-S ™.
Fi’il amar merupakan bentuk kata perintah. Setiap perintah itu
menunjukkan kepada sebuah kewajiban. Hal ini sesuai dengan
kaidah Figh yang berbunyi:
Tl e Jyy a1 8 Jal)

“Dasar dalam amar (perintah) adalah menunjukkan wajib”

Selain ayat ke-6 Surah at-Talaq, kewajiban perintah
tersebut didukung pula oleh ayat pertama dalam surah tersebut.
Di mana dalam ayat pertama terdapat lafaz “i» s 33 yang
berarti ‘janganlah kamu keluarkan mereka’, ini menguatkan
kewajiban dalam surah at-Talaq ayat 6. Adapun larangan bagi
seorang suami untuk mengeluarkan istri dari rumahnya, memberi
indikasi bahwa suami diharuskan memberi tempat tinggal kepada

istri yang ditalaknya selama menjalani masa ‘7ddah.

 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm ,(Beirut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t) Juz 5, hlm. 339 lihat juga Quraisy Syihab, 7afsir al-Misbah (Pesan,
Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Jakarta : Lentera Hati 2002) hlm. 144

7 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamy, (Beirut : Dar al-Fikr
Juz 1), him. 217
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Kewajiban tersebut tidak berlaku pada tempat yang telah
Allah kecualikan didalam firman-Nya, bahwa suami boleh
mengeluarkan mantan istrinya dari tempat tinggalnya sebab talak
ba’in apabila ia telah melakukan perbuatan yang keji secara
nyata. Pengecualian ini tampak pada lafadz « 4w dialiy ooy of V)
”. Mengenai lafadz ‘4w 44sl” jmam asy-Syafi’i memberi
pengertian bahwa yang dimaksud “4ie 4587 jtu seperti =14 ga
leas) dal e yaitu berkata kasar kepada keluarga suami. Aisyah
dan Ibnu Abbas berpendapat,” yang dimaksud dengan kekejian
disini adalah nusyuz (pembangkangan) dan buruknya akhlak
istri.” Ada yang berpendapat, maksudnya adalah sikap yang
buruk terhadap keluarga suami.

Ayat pertama dari surah at-Talaq juga menunjukan
kewajiban bagi seorang wanita yang tertalak (Raj’i ataupun
Ba’in) untuk tidak keluar dari tempat tinggal yang telah
disediakan oleh suaminya sebagaimana yang ditunjukkan oleh
lafaz “oa % V5”8

Dengan demikian Imam asy-Syafi’i dalam menggunakan
dalil al-Qur’an surah at-Talaq ayat 6 dan ayat pertama sebagai
pendukungnya terkait hukum mengenai hak istri yang tertalak
ba’in dan dalam keadaan tidak hamil dimana beliau berpendapat
bahwa seorang istri berhak mendapatkan tempat tinggal dari

suaminya selama ia menjalani masa %ddah. Selain dalil al-

¥ Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm , hlm. 341
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Qur’an, Imam asy-Syafi’i juga menggunakan dalil hadis yang
diriwayatkan oleh Abi Salamah sebagai penguat hukum yang
dilahirkannya dari surah at-Talaq ayat 6.

Adapun pendapat Imam Ahmad Hanbal tentang hukum
hak istri yang tertalak Ba’in dan dalam keadaan tidak hamil
adalah tidak mendapatkan tempat tinggal dan juga nafkah selama
masa ‘iddalmya. Secara keseluruhan, penulis mengetahui bahwa
Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan dasar hukum berupa al-
Qur’an dan hadis. Dalil al-Qur’an yang dijadikan /Aujjah oleh
beliau adalah Surah at-Talaq ayat 6. Berbeda dengan gurunya,
beliau menafsiri dalil al-Qur’an tersebut dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim dan Abd bin Humaid. Dua
dalil ini memiliki hasil hukum yang berbeda. Sehingga dalam hal
ini penulis menganalisa bahwa Imam Ahmad menggunakan
ta’arud al-adillah dalam menyelesaikan perbedaan hukum dua
dalil tersebut.

Lle Ladaal 5 Guad o gudle o6 o Ll gladl olidas e 13)
OS (4 4y e bad g any (o Lile Legia aal s IS 5 Lals AN
DAYy Lle Laaaal glS gl aen Lein aandl (Sa) IS 8 Gaale

Toalall alall add Las

“Ketika terjadi pertentangan 2 dalil maka besar kemungkinan
keduanya berupa lataz yang umum, atau khas, atau salah satunya

? Jalaluddin al-Mahally, Nafahat Syarh al-Warokot, (Surabaya: Santri
Salaf Pers t.t), hlm. 138-142
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umum dan yang lainnya khas, atau setiap salah satu dari
keduanya umum dari satu sisi, dan khas dari sisi yang lain.
Apabila keduanya umum, dan mungkin dilakukan al-jam’u, maka
lakukanlah. Dan apabila salah satunya umum dan yang lain
khusus, maka yang umum ditakhsis oleh yang khas.”

" e 3y 35 a8 (o e lallas (ala) Jadlll oy 6

“Terkadang lataz khas berupa lafaz yang mutlaq yang digayyidi
dengan beberapa qayyid dan juga terkadang lafaz khas berupa
lataz muqayyad yang digayyidi”

Beliau menganggap bahwa hadis yang diriwayatakan oleh
Ishaq bin Ibrahim adalah berkedudukan sebagai tagyid dari surah
at-Talaq ayat 6 yang dianggap beliau masih mut/ag dikarenakan
damir (» dalam ayat tersebut masih mencakup wanita yang
tertalak ra/7 dan ba’in. Analisa penulis ini didasarkan kepada
pengertian mutlag muqgoyyad yang dikemukakan oleh Abdul
Wahab Khallaf sebagai berikut:
W sy jomae Jio il gl Uadl ae pe 08 e Jo e s Glladl
A

“Mutlaq ialah: suatu lafaz yang menunjukan pada satuan tanpa
dibatasi lafaznya dengan batasan apapun, seperti: seorang
berkebangsaan Mesir, seorang laki-laki, dan sebuah pesawat "

' Abdul Wahab Khallaf, /mu Ushul Figh, (Kuwait: Darul Qalam

1977), him. 19"

"' Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul Figh,... him. 192
12 Abd Wahab Khalaf, //mu Ushul Fikih, Terj. Moh. Zuhri dan A.

Qorib, (Semarang: Toha Putra 1994), him. 300
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oy ol g pae idiead b Wadl afe 5 o o e s 2l
T omal iy wl

“Muqoyyad adalah suatu lafaz yang menunjukan makna pada
satuan yang lafaznya terbatasi dengan suatu batasan, seperti:
seorang berkebangsaan Mesir yang muslim, seorang laki-laki
vang pintar, dan sebuah pesawat yang putih.””’

Jiall A8 e e Jils Bl 13 Y1 a8l e agdy (slladlla
"0 dia 3l il g 48U (e 4l la Julalilia (S sauss e

“Lafaz mutlaq dipahami atas dasar kemutlagannya, kecuali
apabila ada dalil yang membatasinya, selanjutnya jika ada dalil
yang membatasinya, maka dalil tersebut memalingkan dari
kemutlagannya dan menjelaskan terhadap maksudnya”'®

Dengan kaidah di atas, Imam Ahmad berpendapat
bahwa dalil al-Qur’an surah at-Talaq ayat 1 mempunyai makna
mutlag (umum). Sehingga beliau menggunakan hadis yang
diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim sebagai tagyyid (pembatas)
dari ke-mutlag-kan yang ada pada dhamir (» yang terdapat pada
ayat 1 tersebut. Ke-mut/ag-kan ini pun berlaku pada damir yang

sama dalam ayat 6 surat at-Talaq.

" Abdul Wahab Khallaf, Z/mu Ushul Figh, hlm. 192

'Y Abd Wahab Khalaf, /lmu Ushul Fikih, Terj. Moh. Zuhri dan A.
Qorib,.... hIm. 300

"> Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul Figh, hlm. 193

' Abd Wahab Khalaf, //mu Ushul Fikih, Terj. Moh. Zuhri dan A.
Qorib, hlm. 300
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Adapun bunyi hadis yang dijadikan Aujjah oleh Imam
Ahmad yang disebutkan dalam kitab musnadnya adalah sebagai

berikut:!’

Uyl oYE el dadllly ides ey aml gl (o Glaul Whaa
Craeel) O Adie (p dilave e sl e e Uil 815 )llae
e el Qs ol G o ae oA sl (i
O Call L el g 48D (e s il AR, el iy Galad 43yl
S5 ob W) e cllle Al LYW dady ey o el olda
Sl Ay U Lagd 8 4l S ALy adle ) Jloa Ll cild Sla
o ol 0 S Jpmal l rlli L 3le JEmY) b aniliulg
leasil Lhae Cuadals Wl ¥ 5 odie Ll pual e S5 o 53
O Aaand Olse Ll dald ) o Aald alug e ) o il
V) Euaalilae e ol o)) g pe JUE8 4y afiand Euaall e Loy iy
Leals (o Aadald i Lele (il o g i Aananlly 3 31yl (ga
e G AY) dagie B OlAI Sy b iols e Js8
By Gaay el gl daad e Al il o 3 B AN, (06 s

" L gt 2Dlad Slala (5 A 131 Ll Y 1 o) 585 i DA

'” Imam Ahmad bin Hnbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut :
Maktabah al-Islamy) him. 484-485

'8 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut
: Maktabah al-Islamy) hlm. 485
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Artinya:

“Ishaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid menceritakan kepada
kami —redaksi hadis ini adalah milik Abd- keduanya berkata :
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, Ma’mar mengabarkan
kepada kami dari  az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdillah bin
Utbah bahwa Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah berangkat
bersama Ali bin Abi Thalib ke Yaman, kemudian dia mengirim
seseorang kepada Fatimah binti Qaisy untuk menjatuhkan talak
yang masih tersisa dari bilangan talak yang dijatuhkan
kepadanya. Abu Amr juga memerintahkan Harits bin Hisyam dan
Ayyas bin Abu Rabi’ah untuk memberikan natkah kepada
Fatimah binti Qaisy. Kedua orang ini kemudian berkata kepada
Fatimah binti Qaisy, “Demi Allah, kamu tidak berhak
mendapatkan natkah, kecuali jika kamu hamil. ~ Maka, Fatimah
pun mendatangi Nabi SAW dan menuturkan perkataan kedua
orang itu kepada beliau. Beliau kemudian bersabda, ‘“tidak ada
natkah bagimu.” Fatimah kemudian meminta izin kepada beliau
untuk pindah, dan Rasulullah pun mengizinkannya. Fatimah
bertanya, “Kemana, Ya Rasulullah?.” Beliau menjawab, “Ke
rumah Ibnu Ummi Maktum.” Ibnu Umi Maktum adalah seorang
tuna netra. (Dengan begitu), Fatimah dapat melepas pakaiannya
dirumah Ibnu Ummi Maktum tanpa terlihat olehnya. Ketika
Fatimah selesai menjalani masa ‘iddahnya, Nabi SAW
menikahkannya kepada Usamah bin Zaid. Kemudian Marwan
mengirim Qabishah bin Dhuaib kepada Fatimah untuk
menanyakan hadis itu kepadanya. Kemudian Fatimah
menceritakan hadis itu kepadanya. Marwan lalu berkata, “Kami
belum pernah mendengar hadis ini kecuali dari seorang wanita.
Kami akan tetap berpegang teguh kepada hal kuat yang kami
temukan orang-orang berpegang teguh kepadanya. ‘“Ketika
perkataan Marwan itu sampai kepada Fatimah, maka Fatimah
berkata, “diantara Aku dan Kalian ada al-Qur’an. Allah Azza Wa
Jalla berfirman ‘janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka” (QS. at-Talaq [65] : 1)” Fatimah berkata lagi, “Ayat ini
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bagi wanita yang tertalak Raj’i. Lalu, sesuatu apakah yang akan
terjadi setelah talak tiga. Mengapa kalian mengatakan bahwa
wanita yang ditalak tiga berhak mendapatkan natkah apabila dia
tidak hamil? Tetapi mengapa kalian tetap menahannya?’™

Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan hadis diatas
sebagai Aujjah hukum yang dilahirkannya berkenaan dengan hak
istri yang tertalak ba’in dan dalam kondisi tidak hamil. Hal ini
dapat dilihat dalam kitab Fath al-Baari karya Ibnu Hajar al-
Atsqalaani.*

“Sementara Imam Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur berpendapat
bahwa tidak ada nafkah dan tempat tinggal bagi perempuan
itu sesuai makna Zahir hadis Fatimah binti Qaisy. Mereka
membantah jika ayat pertama mencakup perempuan yang
ditalak ba’in. Sementara Fatimah binti Qaisy —pelaku kisah
ini- berdalil kepada Marwan ketika sampai kepadanya
pengingkarannya, “dia berkata antara aku dan kalian Kitab
Allah. Allah berfirman, &asy—al@ ) — Gelsm Oa Gp sa )A5Y

| ol QW3 32y (jangan kamu keluarkan perempuan-perempuan
itu dari rumah-rumah mereka —hingga firmannya-
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru)’. Dia
berkata “ini bagi perempuan yang masih bisa dirujuk, lalu
urusan apa yang bisa dijadikan sesudah talak tiga? Jika tidak
ada nafkah dan tidak dalam keadaan hamil maka atas dasar
apa kalian menahannya?.”

Namun riwayat ini ditolak oleh banyak ulama. Bahkan,

Umar r.a. pun menolaknya, dan beliau berkata “Kita tidak

 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad,
terj. Ali Murtadlo (Jakarta: Pustaka Azzam 2011 Jil. 10), him. 282

 Ibnu Hajar al-Atsqalaani, Fathu al-Baari Syarakh Sahih al-Bukhari ,
terj. Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam 2014 Jil. 26), hlm. 467
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meninggalkan kitabullah dan sunnah Nabi SAW kita untuk
menerima ucapan seorang wanita yang mungkin lupa atau salah
paham.” Para ulama menyatakan, yang terdapat di dalam
kitabullah al-Qur’an adalah wajib untuk memberinya tempat
tinggal. Adapula riwayat lain yang menyatakan bahwa Aisyah
juga menolak riwayat itu. Penolakan Aisyah ini tercantum dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Mansur. Bunyi dari hadis
tersebut ialah:*'
e e e Gliu e Geajllae Uil ) saie G Glal s
Gy A3 g 5l Ailad a3l B oe JUE U Al e anddll
) (and ol JUE Caniia Landy Cllsd i A8 250 Lea 5 gl oS
" (lasa ol g ) Iy 83 i L] AY ) Ll cllid dakals J
Artinya :
“Ishag bin Mansur telah memberitahukan kepadaku Abdurrahman
telah mengabarkan kepada kami dari Sufyan dari Abdurrahman
bin Qasim, dari ayahnya ia berkata “Urwah bin Zubeir berkata
kepada Aisyah, tidakkah kamu mengetahui Fulanah anak
perempuan al-Hakam, suaminya mentalaknya dengan talak Ba’in,
lalu ia keluar rumah.” Aisyah berkata “Sungguh buruk apa yang
ia lakukan.” Urwah berkata, “Tidakkah kamu mendengar

perkataan Fatimah?” Aisyah berkata, ‘“Bukankah tidak ada
kebaikan kepadanya dalam menyebutkan perkataan itu.”™

! Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm ... hlm. 34

22 Imam an-Nawawi, Sahih Muslim Bi Syarkhi an-Nawawi, Terj.
Ahmad Khatib, (Jakarta: Pustaka Azzam 2011 Jil 10), him. 282

» Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim Ibn al-Hajjaj,
terj. Darwis, dkk, (Jakarta : Darus Sunnah 2013 cet. II) hal. 353
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Sesungguhnya hadis diatas menunjukan pengingkaran

Aisyah terhadap Fatimah binti Qaisy. Pengingkaran ini juga

dapat dilihat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik.
Hadis tersebut berbunyi:

> O O8N lagrans 4l s o Wl e dims G0 (a0 0o éllla Ul

O e llae Ldinld A5l Sal) o s jllae Gy Gl Galall 0 2 0

A G clE Ll el gy WSall G lsse S Adile ilu i WSSl

Geallae O Gladles Cuaa (8 (s e JU gty (B pallas )5 05 0y

s € iy Aakld Ld lalilagl sl Guas (A Ols e JUE L Sule

Obe eluad ) ol il S o JW Aaald (s SXY () clleY Adile

Yz‘)..ﬂ\ e ug.\h
Artinya:

“Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa’id dari
Qasim dan Sulaiman bin Yasar bahwa ia mendengar keduanya
menyebutkan bahwa Yahya bin Sa’id bin Ash telah menceraikan
putri Abdurrahman bin Hakam dengan talak ba’’in lalu
Abdurrahman bin Hakam menyuruhnya untuk pindah rumah.
Aisyah Ummul Mukminin lantas mengirim utusan kepada
Marwan bin Hakam yang ketika itu menjabat sebagai gubernur
Madinah untuk mengatakan, “bertagwalah kamu kepada Allah
dan kembalikan wanita itu ke ke rumahnya.” Dalam hadis
Sulaiman,  Marwan  menjawab,  “Abdurrahman  telah
mengalahkanku (tidak taat)” atau dalam hadis Qasim, Marwan
memberi jawaban, ‘tidakkah kamu telah mendengar peristiwa
yang telah terjadi pada Fatimah binti Qaisy?” Aisyah menjawab

* Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm , him. 341 lihat juga
Malik Ibn Anas, al-Muwata’, hlm. 434
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“tidak masalah bagimu sekiranya kamu tidak menyebutkan hadis
Fatimah.” Marwan berkata “jika ada keburukan bagimu, maka
cukuplah buruk bagimu hubungan antara dua orang ini.”””

Aisyah, Marwan dan Ibnu Musayyab tahu bahwa hadis
Fatimah tentang Nabi SAW yang menyuruhnya untuk
menjalani ‘“ddah di rumah Ibnu Ummi Maktum itu benar seperti
yang ia ceritakan tetapi mereka berpandangan bahwa itu terjadi
karena ada hal buruk. Ibnu Musayyab menyatakan bahwa
Fatimah binti Qaisy sering berbicara pedas kepada paman-

pamannya. Hadis tersebut berbunyi:

A oo 0l ee (0 Osare 2 see 08 @32 (2l O el Ll
el G e ) Camind Lela) el e callid dpadl e (B8
Aakald Cuaa opld i e o) a8 iad JU 93 gl (e aillod
il el Aadald cutid W5 Jagsd ) Caa g g ol U §ud iy
B Ol A xad ) la el Lilea) e callatuls Ay 3 Lglall

Y'kej._.‘s‘x

Artinya:

“Ibrahim bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami dari Amr
bin Maimun bin Mihran, dari ayahnya, ia berkata aku tiba di
Madinah lalu aku bertanya tentang orang yang paling Alim
disana. Kemudian aku diarahkan kepada Sa’id bin Musayyab.
Aku pun bertanya kepadanya tentang istri yang ditalak secara

> Malik Ibn Anas, a/-Muwata’, Terj. Dwi Surya Atmaja, hlm. 318
*® Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm , hlm. 340-341
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battah. Ia berkata, “ia menjalani ‘iddah di rumah suaminya.”
Aku bertanya, “lalu bagaimana dengan hadis Fatimah binti
Qaisy?.” Ia menjawab, “Hah—ia menggambarkan bahwasanya
Ibnu Musayyab marah-.” Sa’id bin Musayyab berkata, “Fatimah
telah membuat masalah bagi banyak orang. Mulutnya itu pedas
sehingga ia sering mencaci paman-pamannya, karena itu
Rasulullah SAW menyuruhnya untuk menjalani ‘iddah di rumah
Ibnu Ummi Maktum.™®’

Beliau (Sa’id bin Musayyab) serta lainnya juga tidak
senang lantaran Fatimah dalam hadisnya menyembunyikan latar
belakang Nabi SAW menyuruhnya untuk menjalani ‘7ddah
diselain rumah suaminya karena khawatir sekiranya seorang
mendengar hal itu lalu mengira bahwa perempuan yang ditalak

secara battah boleh menjalani ‘/ddah dimana saja.

Dari hadis-hadis di atas yang menolak Aujjah yang
digunakannya, Imam Ahmad berbalik memberi komentar bahwa
sesungguhnya Fatimah binti Qaisy lah sebagai orang yang
bercerita, dia lebih mengetahui dirinya sendiri dan tingkah
lakunya. Fatimah binti Qaisy sendiri mengingkari orang-orang
yang ingkar terhadap dirinya serta menolak atas khabar orang
yang tidak sepakat dengan dirinya atau pun pentakwilannya
dalam perbedaan zahimya. Oleh sebab itu, Imam Ahmad lebih

mendahulukan perkataan Fathimah karena Fathimah lah yang

" Imam Asy- asy-Syafi’i, al-Umm, Terj. Misbah, him. 586
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lebih mengetahui terhadap dirinya sendiri dan cocok terhadap

Zahirhadis yang disandarkan kepada Rasulullah SAW.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Imam asy-
Syafi’i dengan hujjah surat at-Talaq ayat 1 dan ayat 6,
berpendapat tentang hak istri yang tertalak ba’in dan tidak
hamil, ia tidak mendapatkan nafkah namun mendapatkan tempat
tinggal selama menjalani masa ‘“dda/mya. Sedangkan Imam
Ahmad dengan Aujjah surat at-Talaq ayat 1 dan 6, kemudian di-
gayyidi dengan hadis Fatimah binti Qaisy yang diriwayatkan
oleh Ishaq bin Ibrahim menyimpulkan bahwa istri yang tertalak
ba’in dan tidak dalam keadaan hamil, maka ia tidak berhak

apapun dari suaminya, baik natkah maupun tempat tinggal.

Dalil Hadis

Tidak sebagaimana dasar dalil al-Qur’annya, Dalam
menentukan hukum atas hak istri yang tertalak ba’in dan dalam
keadaan tidak hamil, Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
memiliki dasar hadis yang berbeda. Jika dalam dasar dalil al-
Qur’annya beliau berbeda pendapat atas penafsirannya saja dan
tetap menggunakan ayat yang sama sebagai Aujja/mya, namun
dalam dasar hadisnya Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
menggunakan hadis yang benar-benar berbeda. Adapun hadis
yang digunakan oleh Imam asy-Syafi’i adalah hadis yang

diriwayatkan oleh gurunya, Imam Malik. Adapun makna dari
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hadis ini adalah bahwa para sahabat r.a. Sering berkunjung ke
rumah Ummi Syarik karena kesalihannya. Maka Rasulullah
SAW melihat bahwa Fatimah akan menemui kesulitan bila
menjalani masa ‘ddah di rumahnya, dimana ia harus sering
menghindar dari pandangan lelaki terhadapnya dan
pandangannya terhadap lelaki yang datang, serta tersingkapnya
sedikit auratnya. Oleh sebab itu beliau menyuruhnya untuk
menjalani “7ddah di rumah Ibnu Ummi Maktum. Di mana ia
tidak bisa melihat Fatimah dan tidak ada orang-orang yang
sering datang ke rumahnya seperti yang terjadi di rumah Ummi
Syarik.*®

Dari hadis ini dan surah at-Talaq ayat 6 khususnya pada
lafadz- Oeles Gmim Fia Oedel ils Joa <Yl S )5 —Tmam asy-
Syafi’i berpendapat bahwa wanita yang tertalak ba’in itu tidak
berhak mendapatkan nafkah. Beliau juga menegaskan setiap
wanita yang tertalak di mana suaminya masih mempunyai hak
rujuk, maka baginya nafkah selama ia menjalani masa ‘ddah,
dan setiap wanita yang tertalak di mana suaminya tidak berhak
untuk rujuk kembali maka ia tidak berhak mendapatkan nafkah
selama masa ‘ddah darinya, kecuali ia dalam keadaan hamil.

Maka ia akan mendapatkan nafkah selama ia mengandung.”

* Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj,
terj.... hlm 357
* Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a/-Umm, him. 343-344
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Imam asy-Syafi’i menggunakan hadis ini sebagai Aujjah
karena dalam hadis tersebut sanadnya adalah orang-orang yang
terpercaya (sigoh). Syaikh Abdurrahman bin Abi Hatim
Muhammad bin Idris bin Mundhir at-Tamimi al-Handholi ar-
Razi atau yang biasa disebut dengan Imam ar-Razi dalam
karyanya kitab al-Jarh wa at-Ta’dil mengatakan bahwa
‘Abdullah bin Yazid mantan sahaya Aswad bin Sufyan adalah
orang yang terpercaya.”’

Adapun hadis yang digunakan oleh Imam Ahmad
sebagai hujjaimya dalam permasalahan ini adalah hadis yang
diriwayatkan melalui jalur asy-Syi’bi, dimana dibagian akhir

dari hadis ini disebutkan:
danyal S e e daail) g Sadilall

“Tempat tinggal dan nafkah hanya untuk orang (wanita) yang
ditalak yang suaminya masih bisa merujuknya”

Kebanyakan riwayat hadis ini hanya sampai kepada
Fatimah binti Qaisy. Dimana dalam sanadnya terdapat perawi
yang bernama Mujallid. Ia adalah periwayat yang lemah, Imam
Muslim menyebutkannya sebagai tambahan saja, dan tambahan

bisa masuk perawi-perawi yang lemah.’'

3 Abdurrahman bin Hatim, Kitab al-Jarh wa at-Ta’dil, (Beirut : Dar
al-Fikr Juz 5) hlm. 198
*! Ibnu Hajar al-Atsqalaani, Fathu al-Baari, ...hlm. 468
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Adapun rawi hadis yang bernama asy-Syi’bi sendiri
adalah Abu Amr bin Syarahil bin Abdullah asy-Syi’bi al-
Hamdani al-Kufi, Tabi’in yang utama. Ibnu Uyainah berkata:
Suatu ketika Ibnu Umar melewati tempat asy-Syi’bi yang
sedang menyampaikan hadis tentang peperangan, ia berkata,
“saya menyaksikan suatu kaum yang lebih tahu dari saya
tentang peperangan itu”. Az-Zuhri berkata, “ulama itu ada
empat orang yaitu Ibnu al-Musayyib di Madinah, asy-Syi’bi di
Kuffah, Hasan di Basrah dan Makhul di Syam. Asy-Syi’bi lahir
pada masa Khalifah Umar sebagaimana dalam kitab a/-Kasyif
karya adz-Dzahabi. Ada yang mengatakan, lahir enam tahun
setelah Khalifah Utsman dan meninggal dunia pada tahun 204 H

pada usia 62 tahun.”

Dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh asy-Syi’bi
ini lah Imam Ahmad bin Hanbal mencetuskan sebuah hukum
bahwa wanita yang tertalak ba’in tidak mendapatkan hak apa-
apa dari suami yang mentalaknya, baik berupa tempat tinggal
maupun nafkah kecuali ia (wanita yang tertalak ba’in) dalam
keadaan hamil. Maka ia berhak mendapatkan nafkah sesuai
dengan ketentuan yang ada dalam al-Qur’an surah at-Talaq ayat

6.

32 Muhammad Ibn Ismail al-Amir al-Yamani ash-Shan’ani, Subu/ as-

Salam Syarakh Bulughul Maram, Terj. Muhammad Isnan, dkk (Jakarta: Darr as-
Sunnah, 2013), hlm. 110-111
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Dari dalil al-Qur’an yang digunakan oleh Imam asy-
Syafi’i yakni surah at-Talaq ayat 6 terdapat kesimpulan hukum
bahwa istri yang tertalaq ba’in dan dalam kondisi tidak hamil
adalah berhak mendapatkan maskan. Kemudian apabila dilihat
dari hadis yang digunakannya sebagai /ujjah dalam hal ini yakni
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik, terlihat bahwa dalil
hadis ini pun memiliki kesimpulan hukum yang sama dengan
dalil al-Qur’an yang digunakannya. Sebagaimana telah diulas
sebelumnya, bahwa penggunaan hadis ini oleh Imam asy-Syafi’i
didasarkan pada pertimbangan yang kuat. Dikarenakan tidak
adanya perbedaan hukum antara al-Qur’an dan hadis yang
digunakannya sebagai Aujjah dalam permasalahan ini, maka
penulis  berkesimpulan bahwa Imam asy-Syafi’i tidak
menggunakan metode fa’arud al-adillah berupa apapun dalam
mencetuskan hukum atas hak istri yang tertalak sa’in dan dalam
keadaan tidak hamil.

Adapun menurut Imam Ahmad, meskipun menghasilkan
hukum yang berbeda, beliau tidak serta merta meninggalkan
dalil dasar dalam hal ini yang berupa surah at-Talaq. Perbedaan
pendapat ini didasarkan pada hadis yang dijadikan /Aujjah oleh
Imam Ahmad. Imam Ahmad menggunakan hadis yang
diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim dan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh asy-Syi’bi. Meski banyak yang meragukannya

namun Imam Ahmad memiliki alasan tersendiri dalam
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menjadikannya Aujjah sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya. Dari kedua dalil yang beliau jadikan Aujjah, penulis
melihat adanya fa’arud tentang ketetapan hukum diantara
keduanya. Dari al-Qur’an surah at-Talaq jelas tercantum bahwa
istri yang dalam kondisi demikian berhak atas maskan dari
mantan suaminya selama masa ‘“7ddah. Sedangkan dengan hadis
yang beliau jadikan Aujjah, menunjukkan bahwa istri yang dalam
kondisi demikian tidak berhak mendapatkan nafkah apapun dari
mantan suaminya. Dengan demikian penulis menelaah bahwa
Imam Ahmad menggunakan teori fa’arud al-adillah dalam
pencetusan hukumnya atas hak istri yang tertalak ba’in dalam
kondisi tidak hamil.

Ketika dijumpai adanya ta’arud pada dua dalil, Imam
Ahmad akan terlebih dahulu memilih jalan a/-jam’u untuk
menyelesaikannya sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
II. Setelah penulis menelaah tentang dalil al-Qur’an dan dalil
Hadis yang digunakan Imam Ahmad, penulis berkesimpulan
bahwa Imam Ahmad memilih jalan a/-jam’u dengan teori
mutlag muqayyad.

Untuk memilih pendapat siapa yang akan dijadikan
rujukan oleh penulis, maka dalam hal ini penulis melakukan
metode farjih. Dalam melakukan zarjih terhadap dua hadis yang
bertentangan ada dua cara: Perfama, melalui telaah matan,

dalam cara ini matan yang lebih diunggulkan adalah matan yang
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dilalahnya bersifat menghukumi daripada dilalah yang bersifat
menjelaskan. Kedua, melalui telaah sanad. Di mana telaah ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: sanad yang
mutawattir lebih diunggulkan daripada sanad yang tidak
mutawattir, mendahulukan hadis mashur atas hadis ahad dan
mendahulukan rawi yang ahli figh, dabit dan wira’i.*”* Oleh sebab
itu dapat disimpulkan bahwa mengenai permasalahan nafkah,
Imam asy-Syafi’i menggunakan dalil al-Qur’an berupa surah at-
Talaq ayat 6 dan hadis yang diriwayatkan oleh Abi Salamah,
dimana beliau merupakan orang yang terpercaya (Sigoh),
sehingga periwayatan hadisnya bisa dijadikan pegangan (Aujjah)
dalam mencetuskan sebuah hukum. Sedangkan Imam Ahmad bin
Hanbal mengambil dalil hadist dari jalur  asy-Syi’bi. Beliau
adalah ulama Kuffah yang terkemuka, sehingga beliau
menjadikan hadis ini sebagai Aujjaimya. Namun dalam sanadnya
terdapat perawi yang lemah, yaitu Mujallid. Sehingga penulis
lebih condong terhadap pendapat yang dikemukakan oleh Imam
asy-Syafi’i, yaitu wanita yang tertalak ba’in kubra akan
mendapatkan hak maskan saja tanpa mendapatkan nafkah,
karena dalil yang beliau (Imam asy-Syafi’i) gunakan menurut
penulis lebih kuat daripada dalil yang digunakan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal.

33 Muhammad Khudhori Bek, Zlmu Ushul Figh, (Mesir: Maktabah at-
Tijariyah al-Kubra), hlm. 33
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B. Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Pendapat Imam asy-Syafi’i
dan Imam Ahmad Tentang Hak Istri yang Tertalak ba’in Kubra
dan Tidak Hamil
1. Perbedaan tafsir tetang dhamir (&# dalam ayat ke 6 surat at-

Athalaq

Dalam surat at-Talaq ayat 6 disebutkan bahwa — ( 5Sul

fiSu Qs e Imam  asy-Syafi’i memberikan tafsiran pada
dhamir (» sebagai wanita-wanita yang tertalak, tanpa
mengkhususkan wanita yang tertalak raj’i maupun ba’in. Hal ini
merujuk pada ayat pertama yang mengatakan “...ketika kamu
menceraikan istri-istrimu” tanpa ada lafadz yang menjelaskan
bahwa itu untuk wanita yang tertalak raj’i maupun ba’in.
Sehingga beliau berpendapat wanita yang tertalak ba’in kubra
dan tidak hamil akan mendapatkan maskan sesuai perintah yang
da dalam kitabullah al-Qur’an. Sedangkan Imam Ahmad
mengenai dalil  al-Qur’an yang telah disebutkan diatas,
beranggapan bahwa dalil al-Qu’an ini telah di-fagyid oleh hadist
fatimah binti Qaisy yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Manshur.
Sehingga beliau berpendapat wanita yang tersebut tidak
mendapatkan hak apapun dari mantan suaminya. Namun hadist
ini ditolak oleh Imam asy-Syafi’i karena dalam hadist tersebut
terdapat rawi yang lemah yaitu Muyjallid. Aisyah, Marwan dan
Ibnu Musayyab pun menolak hadist ini, bahkan Ibnu Musayyab
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mengatakan bahwa Fatiman binti Qaisy adalah wanita yang

sering berbicara pedas kepada paman-pamannya.

2. Kepribadian Fatimah binti Qaisy

Faktor lain yang mempengaruhi perbedaan pendapat
Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad tentang hukum hak istri yang
tertalak ba’in dan dalam kondisi tidak hamil ialah keyakinan
keduanya atas pribadi Fatimah binti Qaisy sebagai pemeran
utama dalam kisah yang melatar belakangi munculnya hadis yang
menjadi sumber perbedaan pendapat kedua Imam tersebut.
Dengan berbagai argumen yang mengomentari hadis yang
dikabarkan Fatimah binti Qaisy, Imam asy-Syafi’i dengan tegas
tidak mengakui hadis tersebut sebagai Aujjah. Hal ini disebabkan
komentar tersebut diucapkan oleh orang-orang terdekat
Rasulullah SAW yang jelas pernyataannya jauh lebih terpercaya
dari pada pernyataan Fatimah binti Qaisy. Adapun orang tersebut
adalah Umar dan Aisyah. Selain dari komentar tersebut, alasan
Imam asy-Syafi’i tidak menggunakan hadis Fatimah binti Qaisy
adalah kabar dari berbagai riwayat yang menyatakan pribadi
Fatimah binti Qaisy yang kurang baik sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Marwan dan Sa’id bin Musayyab. Sehingga
Imam asy-Syafi’i lebih mengunggulkan pernyataan Umar dan

Aisyah dalam menanggapi perbedaan hukum dalam masalah ini.
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Berbeda dengan muridnya, Imam Ahmad, yang mana
beliau tetap menggunakan hadis dari Fatimah binti Qaisy sebagai
hujjah kuat dalam masalah ini. Imam Ahmad menganggap bahwa
hadis yang dikabarkan oleh Fatimah binti Qaisy patut diikuti. Hal
ini dikarenakan Fatimah binti Qaisy adalah pelaku utama yang
jelas lebih mengetahui keadaannya saat itu dibandingkan dengan
lainnya. Ia sendiri pula yang jelas secara langsung mengeluh
kepada Rasulullah SAW dan mendengar langsung perkataan
beliau tentang keputusan hukum atas peristiwa yang dialaminya.
Sehingga hadis ini masih sangat patut untuk dijadikan rujukan
hukum berkenaan hak istri yang tertalak ba’in dan dalam kondisi

tidak hamil menurut Imam Ahmad.

Perbedaan penggunaan hadis mursal sebagai hujjah

Telah disebutkan pada bab sebelumnya bahwa hadis
mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in, kecil atau
besar dari Nabi SAW dengan tidak menyebutkan siapa yang
menceritakan kepadanya. Adapun hukum berhAyjah dengan
menggunakan hadis mursal terjadi perbedaan pendapat
dikalangan para ulama. Kebanyak muhaddisin mengatakan hadis
mursal tidak dapat dijadikan sebagai Aujjah karena telah gugur
sanadnya dan ada perawi yang tidak dikenal (orang yang gugur

itu boleh jadi orang yang tidak dipercaya). Sebagian ulama
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seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad
menggunakan hadis ini sebagai Aujjah.

Adapun Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa hadis
mursal itu bisa dijadikan Aujjah jika dibantu dengan hadis mursal
yang lain, atau dengan qiyas. Beliau menambahkan ada tiga
syarat untuk bisa mengamalkan hadis mursal ini. Syarat tersebut
ialah: pertama, yang meriwatkannya adalah tabi’in besar. Kedua,
didukung oleh hadis-hadis yang rawinya terpercaya. Ketiga, guru-
gurunya merupakan tokoh yang terkenal dan kokoh ingatannya
serta adil.

Menurut ulama muhaddisin hadis mursal memiliki
beberapa tingkatan. Yang paling tinggi adalah apa yang telah
dikeluarkan (mursalkan) oleh seorang sahabat dengan cara
mendengarkan. Kemudian dengan cara melihat, kemudian dengan
sesuatu yang diyakini seperti periwayatannya Sa’id bin
Musayyab dan selanjutnya apa yang telah diriwayatkan oleh
guru-guru perawi seperti yang diriwayatkan oleh asy-Syi’bi dan

Mujahid.
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C. Relevansi Pendapat Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad tentang
hak istri yang tertalak Ba’in dan dalam keadaan tidak hamil dengan
hukum positif di Indonesia

Dalam Kompilasi Hukum Islam Bab XVII tentang akibat

putusnya perkawinan pasal 149 disebutkan:**

“Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas
suami wajib:

a. Memberi mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik
berupa uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut gobla
dukhul.

b. Memberi natkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri
selama dalam ‘iddah, kecali bekas istri telah dijatuhi talak
ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.

Dari pasal diatas terdapat aturan yang memiliki relevansi
dengan hukum yang sedang dibahas oleh penulis. Dalam ayat kedua

disebutkan:

“Memberi natkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri selama
dalam ‘iddah, kecali bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz
dan dalam keadaan tidak hamil.”’

Tidak sebagaimana keumumannya, pendapat yang
dikukuhkan dalam pasal ini mengikuti pendapat Imam Ahmad bin

Hanbal bukannya pendapat Imam asy-Syafi’i. Disebutkan bahwa

3 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, Direktorat Pembinaan

Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen
Agama, 2001. hlm. 15-16
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wanita yang ditalak ba’in dan dalam keadaan tidak hamil,
sepenuhnya wanita tersebut tidak mendapatkan apapun dari mantan
suaminya. Hal ini tampak jelas bahwa Kompilasi Hukum Islam
memilih pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dalam hukum ini.
Namun dalam kasus tertentu, terdapat putusan yang tidak mengikuti
kaidah yang ditetapkan oleh Kompilasi Hukum Islam. Putusan
demikian terdapat dalam putusan Mahkamah Agung no.
137/K/AG/07 yang mana putusan ini diputuskan pada tahun 2007.
Dalam putusan ini Mahakamah Agung menetapkan nafkah ‘ddah
sebesar Rp. 1.000.000 yang dibebankan kepada tergugat kasasi

(mantan suami).

Kasus ini dilatarbelakangi oleh pasangan suami istri yang
memiliki permasalahan ekonomi dalam rumah tangganya. Awal
mula hanya suami yang bekerja, namun penghasilannya tidak dapat
mencukupi  kebutuhan rumah tangganya. Akhirnya demi
meningkatkan penghasilan ekonomi, istri ikut membantu bekerja.
Setelah istri ikut bekerja ternyata suami malah sering berprasangka
tidak baik terhadap istrinya. Prasangka buruknya tersebut
dilampiaskan dengan amarah yang disertai dengan penghinaan dan
bahkan sampai mengancam dengan senjata tajam. Hal ini yang
akhirnya membuat istri melayangkan gugatan cerai kepada
suaminya. Atas dasar inilah MA memberikan putusan demikian,

karena MA menganggap istri tersebut tidak melakukan nusyuz dan
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istri melayangkan gugatan karena kekerasan yang dilakukan suami
terhadapnya. Oleh sebab itu MA memberikan putusan ini sebagai

hukuman kepada suaminya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah  penulis memberikan  pembahasan  secara
keseluruhan, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam ber-istinbat hukum Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad
bin Hanbal tidak pernah lepas dari nas (al-Qur’an dan Hadis).
Oleh sebab itu Imam asy-Syafi’i menggunakan surah at-Talaq
ayat 6 dan ayat 1 sebagai penguatnya serta hadis yang
diriwayatkan oleh gurunya, Imam Malik. Sehingga berpendapat
bahwa istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam keadaan tidak
hamil akan mendapatkan maskan selama masa “ddah. Sedangkan
surah at-Talaq ayat 1-6 yang digunakan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal di-zagyidi oleh hadis Fatimah binti Qaisy yang
diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim. Sehingga menurut Imam
Ahmad, istri yang tertalak ba’in kubra dan dalam keadaan tidak
hamil maka tidak berhak atas apapun dari mantan suaminya.

2. Dasar perbedaan pendapat antara Imam asy-Syafi’i dan Imam
Ahmad terletak pada dasar dalil-dalil yang digunakan oleh
keduanya. Imam asy-Syafi’i menggunakan al-Qur’an surah at-
Talaq ayat 6 sebagai hujjah utamanya. Adapun penguat hukum
dari ayat tersebut, adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Malik. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan hadis

125
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yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim sebagai /ujjah karena
memandang bahwa Fatimah binti Qaisy adalah orang yang paling
tahu akan keadaannya saat itu, sehingga pernyataannya bisa
dipercaya. Selain hadis tersebut Imam Ahmad juga menggunakan
hadis yang diriwayatkan oleh asy-Syi’bi yang sanadnya jelas
terdapat rawi yang lemah. Dengan demikian, Imam Ahmad
memandang bahwa terdapat fa’arud antara hukum dalam al-
Qur’an surah at-Talaq ayat 1 dan hadis yang digunakannya
tersebut. Sehingga perlu metode ta’arud al-adillah untuk
menyelesaikannya. Penulis menganalisa bahwa Imam Ahmad
menggunakan metode a/-Jam’u dengan pendekatan teori mutlaq
muqayyad.

Hasil analisis yang penulis lakukan telah menghasilkan
kesimpulan bahwa Pendapat Imam asy-Syafi’i lebih kuat untuk
dijadikan rujukan dibanding dengan pendapat Imam Ahmad.
Karena Imam asy-Syafi’i dalam ber-istinbat untuk menghasilkan
hukum dalam permasalahan ini, Imam asy-Syafi’i menggunakan
nas al-Qur’an, dan Hadis. Sedangkan dalil yang digunakanlmam
Ahmad, seperti al-Qur’an yang di-faqyidi oleh hadis yang
diriwayatkan oleh Ishaq bin Ibrahim dianggap kurang kuat dan
hadis yang diriwayatkan oleh asy-Syi’bi pun dianggap lemah.
karena hadis ini terdapat sanad yang lemah yaitu Muyjallid.
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa pendapat Imam Ahmad

lebih lemah untuk dijadikan rujukan hukum dalam permasalahan
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ini. Adapun Kompilasi Hukum Islam, sebagai hukum positif di

Indonesia pun memberi aturan tentang hak istri yang tertalak

ba’in kubra dan dalam kondisi tidak hamil yang tertuang dalam

pasal 149 ayat (b). Namun dalam masalah ini, Kompilasi Hukum

Islam sejalan dengan pendapat Imam Ahmad bukannya pendapat

Imam asy-Syafi’i.

B. Saran

Berdasarkan uraian diatas, maka saran yang dapat penulis

sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Islam telah mengatur pemeluknya dalam urusan sesama
manusia Hablun min an-Nas. Diantaranya adalah
pernikahan. Maka dari itu hendaknya sebagai pemeluk Islam
mengembalikan segala permasalahannya sesuai dengan
syariat Islam, agar dalam menjalani kehidupan ini bisa
sesuai dengan jalan yang diridhai oleh Allah SWT.
Berdasarkan analisis penulis, sudah seharusnya hukum
positif di Indonesia mengikuti pendapat Imam asy-Syafi’i
dibandingkan pendapat Imam Ahmad dalam membuat
aturan mengenai hak istri yang tertalak ba’in dan dalam
keadaan tidak hamil.

Pemberian maskan bagi wanita yang tertalak ba’in sangatlah
penting. Karena selain untuk ta’abud, pemberian ini

bertujuan untuk menjaga kehormatan wanita tersebut dan
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menjaga anak jika terdapat anak dalam kandungannya. Oleh
sebab itu, hendaknya para penegak hukum Dbisa
mempertimbangkan hal ini dalam menetapkan putusannya

terhadap permasalahan wanita yang tertalak ba’in.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur serta ucapan
Alhamdulillah atas segala petunjuk dan pertolongan Allah SWT,
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang bentuknya sangat
sederhana ini sesuai kemampuan yang penulis miliki. Apa yang
penulis uraikan dalam skripsi ini adalah merupakan bagian dari ilmu
Allah SWT yang Maha Mengetahui. Dalam menyelesaikan skripsi
ini penulis sadari sekalipun telah berusaha mencurahkan segala
usaha dan kemampuan. Namun masih banyak kesalahan dan
kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi hazanah keilmuan khusunya bagi

penulis dan pembaca pada umumnya. Amien ya rabbal ‘alamiin...
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